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Kupersembahkan Kepada

@ Saudara sesama umat manusia, jadikan otak Anda
merdeka sejati sepenuhnya, jangan sampai dijajah
oleh tradisi maupun retorika. Gagaslah sampai funtas
keberadaan diri dan keberadaan Tuhan hingga ‘ainul
yakin. Sebab, bagaimanapun, pasti kembali kepada-
Nya.

@ Para pencari “kebenaran”, carilah ia sampai ke ujung
Jagad, hingga berhentinya nafas yang mengakhiri. Dan
ketahuilah bahwa kebenaran itu "mutlak” menjadi
milik-Nya.

@ Yang telah menemukan “kebenaran”, ingatlah bahwa
benar merasa benar derajadnya (di sisi Tuhan) lebih
asor (hina, nista) dari pada salah mau mengaku salah.
Sebab, benar merasa benar sama artinya telah
mengambil-alih hak Tuhan sebagai pemilik kebenaran.
Adalah sebuah dosa yang “luar biasa" besarnya.
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terima kasih....

> Edward de Bono, atas "“/ateral thinking”nya,
menjadikan otakku benar-benar /ateral, merdeka
yang sesungguhnya dalam mengambil sikap.

> Amerika Serikat, atas keputusannya menginvasi
Irak, memberi inspirasi yang luar biasa kepadaku
untuk menginvasi gagasan-gagasan saudaraku sesama
umat manusia. Agar mempunyai gagasan tentang
"mati” yang selamat maupun mati yang tidak selamat.

» MLC (Mizan Learning Center), atas moto “ledakkan
diri Anda! “-nya, memberi inspirasi yang kuat untuk
meledakkan gagasanku sekaligus bersamaan gagasan-
gagasan saudaraku.

> Plutarch (hidup 3000 tahun yang lalu), atas teorinya
"otak bukanlah wadah kosong yang harus diisi,
melainkan api yang haus dinyalakan”. Benar-benar
menyalakan semangatku untuk "membakar” dunia.

> Anak ketigaku, Albi (Abi Dzar Nashrullah Al-
Ghiffari, lahir 1-1-2003), yang—barangkali tanpa
kesadaranmu—telah mengajariku berlatih sabar,
ketika asyik menulis engkau minta duduk di
pangkuanku.
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Pengantar

Alhamdulillah, memang seharusnya segala puji dihaturkan kepada
Diri-Nya. Dzat yang maha membolak-balikkan hati hamba. Dzat
yang memberikan segala rohmat dan kekuatan kepada semua
hamba. Atas kekuatan-Nya pula buku “Rewolusi Gagasan:
melangitkan  gagasan-bukn  berdasar  pengalaman  sufistik”  ini  ada

dihadapan Anda.

Sebagai realisasi rasa syukur tersebut, saya berusaha dengan
sesungguhnya, agar tidak “bangga-marem” atas selesainya buku ini.
Sebab, bila bangga atas wujud bendanya, sama artinya dengan
“tidak berusaha” mencapai ikhlas. Bahkan, sama artinya pula
dengan membuat “hijab” yang dapat menutupi mata hati (rasa =
sirr) “menikmati” indahnya Dzat Yang Maha Indah.

Sebaliknya, yang saya syukuri dan yang saya senangi adalah
dimaukannya saya menulis, mencurahkan ide-gagasan yang
akhirnya dapat dibaca orang lain. Yaa, saya senang, bangga dan
bahagia kepada-Nya. Saya berusaha untuk selalu mendzikiri-Nya,
dimanapun, dan dalam keadaan yang bagaimanapun. Saya
berusaha untuk lebih memperbanyak “ngumanwuls” (menghamba)
dan beribadah kepada-Nya.

Selanjutnya, saya berdoa kepada-Nya agar tetap dimaukan menulis,
menulis dan terus menulis. Sebab, menulis adalah wujud
kebutuhan saya---yang sama seckali tidak dapat ditunda—kepada
Diri-Nya. Dengan menulis, sekaligus merealisasikan fatwa Imam
Ali, “ikatlah ilmu itu (dengan menuliskannya)”.

Buku yang Anda baca sekarang, sebelumnya merupakan tulisan
terpisah yang sebagian dimuat di harian Pikiran Rakyat Bandung
maupun di majalah sufi “Afkaar”. Saya bukukan agar dapat dibaca
lebih banyak orang.

Ini merupakan buku pertama saya, yang insyaallah akan disusul
oleh buku-buku berikutnya (mohon doa restu pembaca semua).
Kekurangan disana sini pasti adanya, karena saya sadar
sepenuhnya bahwa manusia itu tempatnya salah dan lupa.

Tak lupa, saya haturkan beribu-ribu terima kasih kepada penerbit,
toko buku dan semua pihak hingga beredarnya buku ini. Dapat
saya katakan bahwa “kita” semua sebenarnya—dan scharusnya—

Revolusi Gagasan 6



ikut bertanggung jawab atas terciptanya “dakwah” yang menjadi
perintah-Nya. Dan, jasa mulia tersebut selayaknya pula mendapat
tempat yang layak disisi-Nya

Kiranya, Tuhan Yang Maha Kuasa berkenan menerima amal
petjuangan saya, menjaga hati ini tetap lurus di jalan-Nya, serta
menjauhkan dari segala macam rubeda dan bencana. Baik bencana
yang lahiriah maupun bencana yang batiniah.

Semoga ada guna manfaatnya, bagi saya pribadi khususnya dan
masyarakat luas pada umumnya, serta para pembaca semua. Amin

Nganjuk, September 2004
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Pendahuluan

Ungkapan bijak mengatakan “di atas langit masih ada langit”.
Ungkapan tersebut memang benar. Buktinya, dimana kita temukan
orang “hebat”, dan kita dibuat terkagum-kagum olehnya, maka
dilain waktu, “pasti” akan kita jumpai orang yang lebih hebat dari
padanya.

Hukum tersebut ternyata tidak hanya berlaku bagi kita kaum
awam, pada diri nabi dan rasul-Nya pun ternyata berlaku hal yang
sama. Kisah Nabi Musa misalnya, Beliau sudah diangkat sebagai
nabi sekaligus rasul-Nya, ternyata masih diperintah oleh Tuhan
untuk “berguru” kepada orang lain (Nabi Khidhir). Walaupun toh
akhirnya gagal, berpisahlah mereka berdua (QQS.18:78).

Dapat dibayangkan, seorang Rasul—tentu saja ilmunya telah
“melangit” karena Beliaunya diangkat langsung oleh-Nya menjadi
“Juru Bicara-Nya”—ternyata bisa gagal berguru kepada yang
bukan Rasul. Terus, kalau dikaitkan dengan diri kita semua, kita-
kita ini ada apanya ? Baru bisa membaca sudah merasa hebat.
Terus, malas untuk mencari ilmu lagi—padahal diperintahkan
walau sampai ke negeri Cina. Terlanjur merasa puas dengan apa
yang telah diperolehnya. Mau jadi apa kita ini ?

Di lain pihak, kita semua diperintahkan untuk menyampaikan
“pengetahuan” yang kita miliki walaupun hanya satu ayat. Hal ini
mengindikasikan betapa berharganya sebuah pengetahuan—
walaupun hanya satu ayat—dihadapan mereka yang haus akan
ilmu. Sebagaimana yang telah diwasiatkan Imam Ali dalam Nahjul
Balaghah-nya, “Dua jenis manusia yang takkan merasa ‘kenyang’
(puas) selama-lamanya: pencari ilmu dan pencari harta”.
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Oleh karenanya, buku yang Anda baca sekarang, “Revolusi
Gagasan: melangitkan gagasan-buku berdasar pengalaman
sufistik”, adalah sebuah usaha melaksanakan perintah Tuhan
tersebut. Walaupun, sekali lagi, hanya satu ayat, baik dihadapan
saya maupun di hadapan Anda.

Tetapi saya yakin, “pasti” akan ada manfaatnya. Keyakinan ini
didasari atas firman-Nya bahwa Tuhan menciptakan bumi langit
dan seisinya—termasuk didalamnya kita manusia—bukanlah sia-
sia, melainkan ada hikmahnya. Sedangkan seberapa besar
hikmahnya, sangat tergantung seberapa besar usaha untuk melihat
dan mendapatkannya. Terkadang—bahkan yang sering—
manusianya sendiri yang tidak mengetahui dimana letak
hikmahnya. Sebab terbiasa dilanda penyakit “merasa ngerti” dari
pada yang lain, tidak mau mentafakuri tanda-tanda kekuasaan-Nya.
Disamping karena gelar abadi yang diberikan oleh-Nya “Zaluuman
Jahunld”.

Apalagi, buku ini menggunakan setting pangalaman saya yang
“sufistik”. (Konon biasanya, wacana sufistik itu hanya seputar
literatur dan, seolah-olah, merupakan teori-teori tempo doeloe).
Sehingga, setidaknya, ada wacana baru yang dapat diambil darinya.
Dapat memperkaya kazanah ke-Islaman, khususnya dari dunia
sufistik. Dapat dijadikan wacana pembanding dari sekian banyak
buku tentang sufistik yang ditulis para tokoh hebat. Pada
gilirannya, dapat menjadi salah satu sarana untuk dapat
menemukan Islam yang “benar” dati beratus-ratus—bahkan
betjuta-juta—golongan/aliran/mahdzab yang ada, yang telah
disabda Nabi SAW hanya satu yang benar.
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Mengapa Revolusi ?

Mengapa revolusi, saya kira, Anda sudah mengenal dan bisa
memaknai arti kata tersebut. Yang ingin saya tekankan disini
adalah agar pola berpikir kita tidak stagnan (tetap). Selalu tetjadi
perbaikan setiap hari (atau menurut istilah suzuki-nya, inovasi
tiada henti). Jangan sampai berhenti pada suatu pemikiran yang
dicetuskan oleh mereka yang dianggap ngerti. Apalagi sampai
tetjebak oleh faham maupun pemikiran tertentu. Ingat, kebenaran
adalah milik-Nya semata. ~A/~hag min Rabbika.

Jadi, pada dataran hamba, bagaimanapun hebat ilmunya, sekalipun
bisa “menciptakan” tata surya lain, ataupun dapat “menaklukkan”
malaikat Malik, tetaplah sebagai hamba yang al-faqir. Hamba yang
apes, hina, tidak bisa apa-apa, bisanya hanya membuat salah dan
lupa. Sedang hakekat yang bisa, adalah Tuhan sendiri.
Sebagaimana ketentuan-Nya dalam QS. Al Kahfi 39 : “.../aa
gquwwata illa billah. Tidak ada daya kekuatan melainkan datangnya
(milik) Allah. (termasuk kekuatan berpikir, kekuatan fisik dan
kekuatan-kekuatan lainnya).

Oleh karenanya, sudah saatnya Anda perlu merevolusi pola
berpikir (dan juga pola ber-rasa). Melalui gagasan-gagasan yang
benar-benar melangit, yang barangkali, sampai saat ini “belum
pernah” Anda terima.

Tinjau kembali paradigma kebenaran yang selama ini Anda pegang
teguh. Sebab, selama paradigma tersebut datang melalui pemikiran
dan gagasan manusia, tetap saja ada peluang “salah” di dalamnya.
Lain halnya bila paradigma tersebut turun dari Tuhan sendiri—
tentu saja turunnya melalui kepanjangan-Nya/utusan-Nya, pasti
mutlak kebenarannya.
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Mengapa Melangit ?

Mengapa melangit? Bukankah setiap pengarang buku sebenarnya
sudah berusaha sedemikian rupa sehingga karyanya merupakan
gagasan yang melangit pula? Memang, semua pengarang akan
senantiasa berusaha sckeras-kerasnya agar bukunya ‘“unik”
sekaligus membumi-melangit.

Walaupun demikian, buku ini berusaha menyajikan gagasan-
gagasan lain dari berbagai macam buku dari sudut pandang “ilmu
langit”. Yaa, ilmu langit. Sebab, ilmu sufistik yang saya yakini dan
saya jalankan, memang asalnya dari langit. Tidak semua orang
dapat menangkap keberadaannya, kalaulah tidak mendapat
hidayah dari-Nya. Sebagaimana halnya yang menimpa umat Nabi
SAW (maupun umat para rasul-rasul yang lain sebelumnya),
dimana pada waktu itu banyak ilmuwan maupun tokoh
cendekiawan yang tidak mau mengakui kerasulan Nabi SAW
(demikian pula kerasulan rasul-rasul yang lain sebelumnya).
Sebaliknya, justru banyak di antara mereka yang mau mengikut
seruan Rasul itu kaum yang terbelakang pendidikannya. Hal
seperti itu tidak mungkin terjadi kalaulah tidak mendapat hidayah
dari langit (Tuhan).

Bukan berati saya merasa ada di langit, atau merasa mempunyai
ilmu dari langit. Bukan berarti pula kemudian “melangiti” gagasan
beliau-beliau. Sama sekali tidak. Hanya menyampaikan gagasan
saya dan melengkapi gagasan yang sudah ada, menurut pandangan
yang sekaligus pengalaman saya.

Bukan berarti pula saya terus merasa ngerti dan merasa lebih dari
para penulisnya, melainkan hanya sak “derma” menyampaikan.
Sekedar menyampaikan pengertian. Andai seorang kurir, sekedar
menyampaikan sampai alamat tujuan. (Sama sekali tidak merasa
kalau miliknya)

Saya meyakini seyakin-yakinnya hingga haqqul yakin bahwa “benar
merasa benar derajadnya disisi Tuhan lebih asor (hina, nista) dari
pada salah mau “ngrumangsani’ (mengaku) salah”. Sebab, benar
merasa benar sama artinya mengambil-alih hak Tuhan sebagai
satu-satunya tempat kebenaran.

Sebagaimana yang ada di dalam dada (hati) para nabi rasul-Nya,
mulai Adam AS hingga Muhammad SAW. Tidak pernah beliau-
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beliau merasa lebih ngerti, maupun merasa lebih hebat. Sebaliknya,
beliau meyakini seyakin-yakinnya bahwa hanya dirinya-lah hamba
yang paling jelek, paling hina, paling nista sak jagad (letheking
jagad). Hingga karenanya, taubatnya tiada pernah henti. Dzikirnya
pun juga tidak pernah henti, walau dalam keadaan tidur.
“Bekerja”-nya—mengajak umat kembali kepada-Nya—hanya sak
derma menjalankan perintah-Nya.

Jadi, sekali lagi, saya sekedar berusaha agar bisa menjalankan
perintah-Nya, sampaikan apa yang kamu ketahui walau hanya satu
ayat. Katakan kebenaran itu walau pahit keadaannya. Disamping
memang menjadi tuntutan “/akon-pitukon” yang harus dikerjakan
sebagai hamba yang butuh bertemu dengan-Nya.

Oleh karenanya, pembaca semua, bersiap-siaplah menerima
dengan otak dan hati yang benatr-benar terbuka. Bukalah diri Anda
untuk menerima percikan “banyn  perwito sar?’. Sebab, tanpa
kesediaan membuka diri—yang memang merupakan modal utama
mendapat hidayah dari-Nya—jangan harap mendapat kucuran
ilmu dari langit, yang konon Dia sendiri Sang Pemiliknya.

Akhirnya, selamat membuka diri Anda, dan nikmati kucuran “air
surgawi’-nya !

Revolusi Gagasan 12



MEMASUKI DUNIA RENUNGAN

- RENUNGAN
GAIB - SUFISTIK

JALALUDDIN RAKHMAT

Sisi yang Tertinggi dari
Buku "Membuka Tirai
Kegaiban: Renungan-
renungan Sufistik", Karya
Jalaluddin Rakhmat *)

Setelah  mencermati  buku
Kang Jalal, Membuka Tirai Judul buku : Membuka Tirai
Kegaiban: Renungan-renungan Kegaiban: Renungan-
Sﬂﬁm‘k’ menurut  saya b'uku Penulis :52{;?33;? SngII(SP:mat
tersebut hanya menyajikan Cetakan : XV, 2003

satu wacana kegaiban, yaitu Jumlah hal : 320

kegaiban yang berhubungan :Dsegﬁrb't  Mizan

dengan Zat Tuhan-beserta

segenap "tata-cara" membuka tirainya. Sementara kenyataannya,
ada dunia gaib lain yang "seharusnya" dimengerti dan dipahami.
Di mana, kebanyakan orang tertipu dan terjebak olehnya, yang
seharusnya dinafikan (ditiadakan, bukan disenangi dan bukan pula
dijadikan tujuan hidup).

Dalam kamus bahasa Indonesia alam gaib artinya dunia gaib yang
tidak kelihatan yang berada di luar jangkauan manusia. Alam ini
substansi fisiknya tidak/belum dapat ditangkap oleh akal manusia.
Bahkan, hingga saat ini belum ada pengetahuan maupun alat
canggih yang dapat mendeteksi/merekam keberadaannya secara
pasti.

Tetapi sebenarnya, keberadaannya dapat ditangkap oleh unsur jiwa
raga yang namanya "rasa" (bahasa Arabnya S77). Buktinya, ketika
bertemu bangsa jin dan lelembut (semisal gendruwo, pocongan, memeds,
dan sebagainya), membuat bulu kuduk berdiri dan membawa
perasaan takut. Itu artinya memang keberadaannya benar-benar
ada, tetapi berada di luar indra manusia.

Perihal alam gaib ini, menurut pengalaman saya selama menyelami
sufistik, dan juga didasarkan pada tafsit "al-mahdi", dapat
dibedakan menjadi dva: a/-Ghayb dan al-ghuyub.
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Al-Ghayb adalah Zat Yang Ghayib, Wajib Wujud-Nya, Mutlak Ada-
Nya, Allah asma-Nya, yang disebut hamba-Nya: Tuhan. Al-Ghayb
inilah yang seharusnya diimani dan diyakini secara pasti, bukan
kira-kira atau katanya-katanya, apalagi hanya duga-duga dari
tempat yang jauh.

Keberadaan-Nya lebih dekat bila dibandingkan dengan otot leher
hamba-Nya. Seharusnya pula dapat diyakini dengan pasti, baik
ketika menyatakan kesaksian keberadaan Wujud Tuhan
(mengucap kalimat syahadat) maupun ketika menyembah-Nya, "...
matka sembahlah Akn dan dirikanlah salat untuk mengingat Akn" (Q.S.

20:14).

Sementara itu, al-ghuyub adalah bangsa gaib yang tidak dapat dilihat
oleh mata kepala manusia. Bangsa ini kedudukannya sama dengan
manusia umumnya sebagai makhluk (ciptaan) Tuhan. Bedanya
cuma tidak dapat dilihat dengan mata, di samping punya
kelebihan/kekurangan dan fungsi tugas masing-masing. Dengan
kata lain, a/-ghuyub adalah bangsa gaib tetapi bukan gaibnya Wujud
Tuhan. Mereka adalah surga, neraka, malaikat, jin, setan, leak,
genderuwo, roh, dan lain sebagainya. Keberadaannya tidak perlu
diimani/diyakini dengan pasti, melainkan sckadar dimengerti
bahwa ada makhluk Tuhan yang tidak tampak oleh mata kepala,
dan punya hubungan "tertentu" dengan manusia.

Pengetahuan tentang

kedua bangsa gaib di atas ,
merupakan modal utama Alam gath ada dua.

yang harus dimengerti dan GaLb nwya Tuhan yang
dipahami ketika seseorang disebut Al-ghaib, dan

berkemauan dunia sufistik, e el e
hal ini semata-mata 9ar V\M m “ 5 g

berdasar pengalaman saya. disebut al-ghuyyub (jin,
Keduanya harus diyakini sya ltan, malatkat, surga,

dengan pasti, tidak bisa
> aka, wo, tuyul,
hanya duga-duga apalagi RETEIR), GORGIFNE “ygu

hanya diangan-angan dari leak daw Lain
tempat yang jauh. sejentsnya).
Alasannya, keduanya

sangat menentukan

kehidupan di dunia sekarang, apalagi kelak di hari kiamat.
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Sebaliknya, bila "#atah" (kedudukan) keduanya belum dapat
dipastikan, bisa menjadi "fatal" akibatnya. Sunan Bonang dalam
Sulnk Wijil menyatakan sembabe siya-siya (bersembahnya tidak ada
gunanya). Tidak sampai pada tujuan hakiki, #abi raajinuna.
Parahnya lagi, ketika mati yang pasti harus dijumpai nanti, bisa jadi
pula tidak sampai kepada al-Ghayb Tuhan, melainkan terdampar
(tersesat) di alam al-ghuyub.

Sebagai implementasinya, menjadi sikap yang sangat tidak rasional
bila menyamakan kedudukan Tuhan dengan ciptaan-Nya (hamba),
yaitu menganggap Tuhan sama-sama "gaibnya" dengan jin setan
gendernwo malaikat surga nereka yang "kebetulan" saja tidak dapat
dilihat oleh mata kepala manusia. Mana mungkin dapat terjadi,
gaibnya Sang Pencipta disamakan dengan gaibnya ciptaan-Nya
sendiri?

Nyatanya, begitulah yang terjadi. Keduanya dianggap sama.
Buktinya yuknzinuuna bi al-Ghaybi (Q.S. 2:3) diartikan "mereka yang
beriman/ percaya kepada yang gaib". Semestinya (artinya) "mereka yang
percaya/ meyakini keberadaan Zat (Wujnd) al-Ghayb (Yang Allah asma-
Npya). Jadi implikasinya, yang seharusnya diimani dan diyakini
dengan pasti adalah keberadaan Zat (Wujud) Tuhan, bukan semua
perkara-perkara yang sifatnya gaib.

Memasuki Dunia Kegaiban

Sebagaimana pengetahuan lain
pada umumnya, pengetahuan :
tentang al-Ghayb maupun tentang Sebuah perslepSI
al-ghnynb, tentu saja ada "ahli" yang yang Sangat tidak
menguasai  disiplin  ilmunya. raSional, bila
Sebagaimana telah  disabdakan
Nabi Muhammad saw., bila suatu menyamakan
perkara tidak ditanyakan kepada gaibnya Tuhan
ahlinya, tunggulah kehancurannya. den gan g aibnya
Contoh kecilnya, seseorang ingin makhluk
mengerti--apalagi akrab---dengan
"tuyul" maka orang tersebut harus

bertanya kepada ahli yang tahu persis tentang tuyul. Tidak bisa
hanya dengan membayangkan maupun merekayasa berdasar ide
pemikiran dan gagasan sendiri. Demikian pula tentang keberadaan
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al-ghuynb yang lain dan al-Ghayb itu sendiri serta bagaimana cara
mengenalinya, telah disediakan pula oleh Tuhan secara pasti siapa-
siapa saja ahli dibidangnya.

Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Ali Imran ayat 179... Alah
Sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu tentang al-Ghayb
(Dzat/ Wujnd Tuban), akan tetapi Allah memilih siapa yang dikebendafki-
Nya dan Rasul-Nya. Ayat ini dengan jelas dapat disimak bahwa Dia
(Zat Tuhan), tidak akan menempatkan Wujud Diri-Nya kepada
semua manusia (untuk disembah dan dijadikan tempat tujuan
kembali, raaji'unna). Akan tetapi, Tuhan akan memilih hamba-
hamba-Nya untuk bisa mengenal-Nya, di mana, cara (dapatnya)
mengenali-Nya dari (melalui) rasul-Nya. “...Alabh memilib untusan-
utusan-(Nya) dan malaikat dan dari mannsia” (Q.S. 22:75).

Jelasnya, bagaimana bisa mengenali keberadaan wujud a’-Ghayb
Tuhan, satu-satunya cara adalah melalui Rasul-Nya. Tidak ada lagi
cara lainnya. Oleh karena itu sangat tepat sekali bila diperintahkan
pada ayat selanjutnya (masih aya 179) "... Karena itu, berimaniah
kepada Allab  dan  Rasul-rasul-Nya". Dengan demikian "sangat
rasional" pula kiranya bila Tuhan senditi mempertanyakan
keimanan hamba-Nya: "Bagaimana kamn (sampai) menjadi kafir,
padabal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamn, dan Rasul-Nya pun
berada di tengah-tengah kamu (kamu dalam arti nenek moyang, kita semua,
anak cucn, Semna Spesies manusia sampai kiamat). Barang siapa yang
berpegang tegub kepada (agama) Allah maka sesunggubnya ia telah diberi
petunjuk kepada jalan yang lurus. (Q.S. 3:101).

Kemudian, bagaimana cara mengenali akghuyub? Jawabnya,
bertanyalah kepada ahlinya. Ingin mengenali jin misalnya, bertanya
kepada ahli (orang pintar) yang telah mengenal jin. Ingin berteman
dengan gendernwo, bertanya pula kepada "orang pintar" yang tahu
persis bagaimana caranya bertemu.

Tetapi dalam ini, ada hal yang impossible” (tidak mungkin) untuk
ukuran manusia lumrah. Misalnya ingin mengenal malaikat surga
neraka, yang sanggup/bisa melakukannya hanya manusia "pilihan"
Tuhan. Sudah barang tentu, dapatnya mengenali melalui "hamba"
vang ahli di bidangnya yang sekaligus berfungsi sebagai utusan-
Nya. Seperti al-kisah Nabi Muhammad saw. yang telah
dimengertikan keberadaan surga-neraka malaikat dan roh para
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nabi terdahulu, dengan tetlebih dahulu "berguru" kepada utusan
Tuhan (malaikat Jibril).

Terus masalahnya, bagaimana dapat menemukan kedua ahli (ahli
al-Ghayb dan ahli-a/ghuyub) di atas yang selanjutnya berguru
sepenuhnya kepadanya? D1 sinilah kiranya letak rahasia perintah
Nabi Muhammad saw.: "carilah ilmu walan sampai di negeri Cina".
Perintah tersebut, logikanya, dapat diimplementasikan menjadi
"carilabh ilmn sampai ke penjurn dunia, senyampang hayat masib dikandung
badan''. Tentu, di sana "pasti" akan ditemukan karena memang
sudah di-"sabda" utusan-Nya. Sementara itu, bila tidak ditanyakan
kepada ahlinya, "sabda" rasul-Nya, tunggulah kehancurannya.

Dengan demikian kesimpulannya, membuka tirai kegaiban,
khususnya a/-Ghayb Zat Tuhan, syarat mutlaknya dengan terlebih
dahulu bertanya kepada Rasul-Nya yang selalu berada di tengah-
tengah "kamu" (spesies manusia). Selanjutnya mengerjakan semua
petunjuk tuntutan yang telah diberikan sesuai dengan tingkat
mampu masing-masing, sebagaimana halnya mayat yang pasrah
bongkokan di hadapan yang memandikan. Jadi, menjadi
wewenang-Nya semata yang akan memberikan rahmat dan fadbal-
Nya, membuka segala rahasia-rahasia kegaiban kekuasaan-Nya
(semisal dimengertikan surga, neraka, malaikat, dan sebagainya),
sebagaimana halnya yang terjadi pada para kekasih-Nya (wali dan
nabi). Karena memang "....(hanya) pada diri Rasul--- dengan tidak
menyebut nama-nama Rasul-Nya--terdapat suri teladan yang baik, bagi
yang meng-harapkan rahmat Allah dan hari kiamat" (QS.33:21, QS. 60-
0).

Sementara itu, membuka tirai kegaiban dari sesama makhluk-Nya,
dengan cara bertanya kepada ahlinya yang tahu persis keberadaan
al-ghuynb, kedudukannya sama halnya hamba-hamba yang lain
(bukan Utusan-Nya). Tentu saja, dengan mengerjakan semua hal
yang telah menjadi petunjuknya. Wallahu a'lam bi ash-shawab.

*) Dimnat Harian “Pikiran Rakyat” Bandung 19/ 1 Desember 2003

17 Revolusi Gagasan



MENYELAMI
SAMUDERA
TASAWUF

Refleksi-empiris "TASAWUF
DI MATA KAUM SUFI"-nya
William C. Chittick

Ada benarnya ungkapan bahwa Judul buku : Tasawuf Di Mata

: : Kaum Sufi
tasawuf itu ditangkap oleh banyak Penulis - William G Chittick

orang  secara  sepotong-potong,  Cetakan |, 2002

seperti mozaik dari kepingan- ~ Jumlahhal : 284

keni bel Penerbit  : Mizan
eplngan yang clum tersusun ISBN - 979-433-304-2

secara kompak. Di hadapan Rumi

misalnya, tasawuf tampil sebagai

puisi, tarian, dan musik mistik yang memukau. Di tangan Al-
Ghazali, ia hadir sebagai ajaran-ajaran akhlak yang sarat tuntunan.
Melalui Ibn ‘Arabi, ia tersaji sebagai teks-teks yang amat kompleks,
tetapi menyimpan daya pesona ecksotik. Melalui Aththaar, ia
terbentang sebagai kisah pengembaraan spiritual yang amat
menggairahkan dan menegangkan. Lewat Al-Hallaaj, ia dikenang
sebagai persembahan jiwa di tiang gantungan. Melalui Niffari, ia
terbaca sebagai dialog akrab yang mengejutkan antara Tuhan dan
hamba.

Tetapi kenyataannya, tidak hanya tasawuf saja yang ditangkap
sepotong-potong. Islam sendiri pun juga demikian. Buktinya,
mereka yang berpaham dan berkeyakinan A, akan menggabung
dan mengikuti golongan/mahdzab A. Mereka yang berkeyakinan
bahwa Islam yang benar seperti B, maka mereka pun akan
mengikuti alitan/mahdzab B, dan seterusnya dan sebagainya.
Sehingga  dapat pula dikatakan (seolah-olah) Islam itu agama
golongan/mahdzab.

Dapat diibaratkan bagaikan sekumpulan orang “buta” yang
mendefiniskan seeckor gajah. Orang yang kebetulan memegang
kakinya, akan mendefiniskan bahwa gajah itu seperti batang pohon
yang berdiri tegak. Yang kebetulan memegang daun telinganya,
akan mendefinisikan bahwa gajah itu lebar dan lentur bagaikan
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kipas. Sedangkan yang kebetulan memegang perutnya, akan
mendefinisikan bahwa gajah itu luas tidak berbentuk, dan
seterusnya.

Di  hadapan  saya, tasawuf

merupakan salah satu  sarana

tasawuf merupakan mengembalikan  Islam  sesuai
salah satu sarana porsinya. Ia memandang Islam itu
mengembalikan secara Aaffab (keseluruhan) luar
P dan dalam, secara lahir dan batin.

ISlan.] sestal Sebagaimana perintah Tuhan “Ha/
porsinya orang-orang yang beriman, masukilah
kamu ke dalam Islam keselurnbannya,

dan janganlab famn turut langkabh-
langkalh syaithan. Sesunggubnya syaithan itu musub yang nyata bagimu’”.
(Q.S. 2:208). Perintah masuklah secara keseluruhan maksudnya,
lahirnya (raganya) diislamkan, hatinya diislamkan, rohnya
diislamkan, dan rasa (sirr, Arab) sebagai unsur utama manusia, juga
diislamkan. Atau dengan kalimat lain, masuk Islam secara lahir
dengan memenuhi syareat sedangkan masuk Islam secara batin
dengan memenuhi hakekat--istilah lainnya, tasawuf.

Disisi lain, tasawuf sendiri tidak akan sama dengan “teori-teori”
yang ditulis para tokoh sufi. la merupakan pengalaman batin yang
tidak mungkin dapat dirasakan bila tidak menyelami dan
mempraktekkan sendiri. Ia bagaikan “pizza surgawi” yang tidak
akan pernah bisa dilukiskan kenikmatan rasanya. Dan, tidak ada
kenikmatan-kenikmatan ~ dunia  lainnya  yang  melebihi
kenikmatannya. Walaupun demikian, tulisan ini berusaha
menyajikan tasawuf sebagai “wacana lain” pada tingkat yang paling
sederhana dan mudah dipahami.

Secara harfiah tasawuf berasal dari kata tashawwafa yang artinya
pembersihan!. Tentu saja, pembersihan yang dimaksud bukan
sebagaimana pembersihan pada umumnya yang bersifat lahiriah,
melainkan pembersihan yang bersifat batiniah--hati nurani--dari
“kabut debu” yang menutupi pandangan mata hati (sir=rasa).
Pembersihan dalam rangka agar hati nurani berjalan sesuai tugas
dan fungsinya seperti semula. Yaitu hanya untuk mendzikiri
(mengingat-ingat dan menghayati keberadaan) Diri Ilahi,
“...ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenterans’”
(Q.S. 13:28). Memenuhi panggilan-Nya : “Hai nafsul-muthmainnah
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(iwa yang tenang). Kembalilah kepada Tubanmu dengan hati yang puas lagi
diridhoi-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, dan
masnklah ke dalam surga-Ko”. (Q.S. 89:27-30)

Yang dibersihkan adalah kabut debu yang sumbernya dari hati
sanubari. Wujudnya adalah nafsu amarah dan nafsu lawwamab.
Nafsu amarah dengan bala tentara (pasukan) : senang berlebiban,
royal, angah-angab, bura-hura, jor-joran (lomba kekayaan), serakah, iri
dengki, dendam, membenci, bodoh, tidak tabu kewajiban, sombong, tinggi
hati, senang menurnti  syabwat dan suka marab-marab. Sedangkan
tentara nafsu lawwamah : enggan, acub, senang memuji diri, pamer,
Senang mencari aibnya orang lain, senang menganiaya, dusta dan pura-pura
tidak tabu kewajiban?.

Kedua macam nafsu tersebut--beserta butir-butir kabut debunya--
dampak (perbuatan) setiap detiknya, khususnya saat kesadaran
terjaga, selalu mengintervensi merajai memperbudak dan menjajah
peran dan fungsi hati nurani. Buktinya, ketika ide gagasan
pemikiran

maup un

pendapat  tidak || ---dan bunuhlah dirimu. Hal itu adalah
diterima  orang || lebih baik bagimu pada sisi Tuhan
lain--apalagi yang menjadikan kamu----- (QS.
dilecehkan, 2:54

menjadikan : )

emosi benci

marah  frustasi =>» Hakekat yang dibunuh adalah
}f;kan rzz;lifmn nafsunya sendiri. Jangan sampai si
kesumat. nafsu—yang tidak lain wujudnya
Sebaliknya, adalah bleger-nya jiwaraga,
EZ?T . }Zjﬁ merupakan kendaraan untuk pulang
pay’ah ’ kepada-Nya—menjajah memperkosa

apalagi menunggangi jati diri kita.

diterima/dihargai orang lain, lantas bangga, senang memuji diri :
“ternyata saya ini orang yang hebat, andai tidak ada saya tentu tidak akan
sebaik  sekarang. Atan, andai tidak ada saya  hancur  sudah
organisasi/ bangsa in?’. Begitulah, betapa hebatnya butiran kabut
debu yang terlalu “sering” mengotori hati nurani, hingga
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karenanya sangat “jarang” dimengerti apalagi disadari oleh
manusia.

Sebagai akibatnya, hati nurani sebagai tempat mengalirnya Nur
Cahaya Tuhan menjadi tidak berfungsi sama sekali. Potensi
dzikirnya terlindas oleh nafsunya. Lama kelamaan tugas dan
fungsinya menjadi mati. Sebagaimana firman-Nya “..demikianlah
Allah mengunci mati hati orang yang sombong dan sewenang-wenang. (Q.S.
40:35).

Logika-tafakur yang dapat diambil dan seharusnya dikembangkan,
kalaulah hati nurani ini tidak dibersihkan, selamanya tidak akan
pernah menjadi bersih sendiri. Dan, selamanya pula tetap terhijab
dalam mendzikiri Dzat Al-Ghaib yang mempunyai nama Allah,
serta matinya potensi me-Mahasuci-kan Diri-Nya. Pernyataan
sumpah dan cita-cita mulia, zuna lillaahi wainna ilaibi raaji’nuna,
sesungguhnya kami kepunyaan Allah dan hanya kepada-Nya
dikembalikan, menjadi samar-samar bahkan terlupakan serta tidak
dapat dijalankan dengan penuh kepastian.
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Menyelami Tasawuf )
Dihadapanku,
Gambaran tasawuf  secara

sekilas di atas seolah-olah bertasawuf sama
menampakkan suatu perkara dengan bernafas.

yang sangat sulit diterima akal
(¢rrasional), disamping sangat

sulit pula untuk diketjakan. Apalah artinya
Tetapi kalau dipelajari, didalami, kehidupan bila tidak
ditekuni, serta  dilaksanakan

dengan penuh dedikasi dan bernafas

disertai tawakkal kepada-Nya,

tidak ada lagi kata “tidak
mungkin”. Sesuai dengan “ketetapan”-Nya, bahwa Tuhan tidak
akan mengubah nasib suatu kaum bila kaum itu sendiri tidak mau
mengubah nasibnya. Jelasnya, “kebisaan” atas suatu perkara--dari
Tuhan tentunya--didapat bila orang tersebut mau melatih diri
sesuai teori yang telah ditentukan. Realnya, otak manusia menjadi
pandai karena dibelajari dengan berbagai ilmu-ilmu pengetahuan
dan latihan-latthan. Demikian pula dengan potensi batin, ia pun
akan menjadi “pandai” bila dibelajari dengan ilmu batin (tasawuf)
serta dipraktekkan dengan sungguh-sungguh segenap petunjuk
dan “dawuh” guru yang membimbingnya.

Adapun gambaran real samudera tasawuf dan bagaimana cara
menyelaminya, dapat saya diskripsikan--semata-mata berdasar
pengalaman selama menyelami dunia tasawuf--menjadi 5 (lima) hal
pokok. Yaitu : flmu dzikir, guru mursyid, tut wuri guru,
penampakan nyata dan target yang hendak diraih.

Ilmu dzikir, adalah ilmu tentang bagaimana supaya hati tetap
“maqam” (bertempat) pada dzikir. Yaitu ilmu yang membawa dan
mengarahkan hati senantiasa mengingat-ingat Dzat Tuhan, baik
dalam keadaan berdiri, duduk, maupun berbaring, dalam suasana
senang susah bahagia sengsara maupun berpuluh suasana hati
lainnya. Hingga karenanya, baik dalam posisi beketja istirahat
duduk termenung apalagi dalam beribadah kepada-Nya, hati
nurani, “harusnya” tetap berpegang teguh dalam dzikir. Tidak
terpengaruh  oleh posisi fisik maupun jiwa raga yang
bagaimanapun. Ilmu yang sedemikian lembut tersebut , “tidak
mungkin” datang dengan tiba-tiba, atau hanya kira-kira dan duga-
duga sendiri. Melainkan “harus” ditanyakan, digurukan kepada
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vang ahli dibidangnya. Ahli dzikir namanya. Sebagaimana
petunjuk-Nya dalam Q.S. al-Anbiyaa’ [21]:7, ...fasalu abladzdzikkri
inkuntum laa ta’lamunna, tanyakanlah kepada ahli dzikir bila kamu
tidak mengetahui bagaimana caranya berdzikir. Diperkuat dengan
sabda Nabi SAW : “bila suatn perkara tidak ditanyakan kepada ablinya,
tunggnlah kehancurannya”, yang maksudnya (diantaranya) mengarah
kepada keberadaan ahli dzikir yang “pasti” selalu ada di tengah-
tengah umat manusia.

Guru mursyid, adalah yang berkewajiban menunjukkan ilmu
dzikir. Oleh karenanya, ia adalah sebagai ahli dzikir. Yaitu hamba
yang dibentuk oleh Tuhan, siang malam hatinya selalu magam
(bertempat tinggal) pada dzikir. Tidak pernah lengah apalagi lupa
sedikitpun dari dzikirnya. Bahkan, tidur pun tidak lepas dati
dzikirnya. Sebagaimana

sabda Nabi SAW “#duriah

Dzikir adalah ingatnya mataku  fetapi  jangan  tidur

hati pada Dzat Al-Ghaib
Yang Allah namanya.

Bila belum mengetahui,

hatikn”.  Permisalan  yang--
saya asumsikan--mendekati
dengan ahli dzikir ini adalah
ahli kubur. Yaitu hamba
yang setiap saat, siang malam
selalu magam (bertempat

tanyakan kepada ‘ \
tinggal) di dalam kubur.

ahlmya' Sebab’_ bila Tidak pernah sedetikpun
suatu perkara tidak pergi atau  meninggalkan

ditanyakan kepada kubur.  Selalu ada  di
ahIinya, tunggulah dalarr}gya walaupun dalam

kondisi  keadaan suasana
kehancurannya.

apapun dan bagaimanapun.

Kedudukan guru mursyid

adalah sebagai
khulafanrrasyidin - al-mabdiyyin. Sebagaimana tertera dalam suatu
hadits “@laikum bisunnatii wasunnatii Rhulafanrrasyidin al-mahdiyyin”,
kamu semua wajib mengikut sunnahku dan sunnahnya wakil-
wakilku yang lurus dan yang selalu ada dalam hidayah-Nya.
Keberadaannya hanya “satu” di setiap zaman. Kalau ternyata pada
suatu zaman ada lebih dari dari satu, yang lain berfungsi sebagai
wakil dalam membantu tugasnya. Oleh karenanya, rantai
silsilahnya pun tidak pernah terputus sejak Nabi SAW hingga
sekarang bahkan sampai kiyamat nanti. Diberi gelar pelengkap
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oleh Nabi SAW diberbagai haditsnya : manla, al-qaim al-mabd,
itrabkun, washi (penerima wasiat), abli bait (abli rumabh Nabi secara
hakekat), babuba (pintn memasuki kota imu Nabi SAW), wali
(pemimpin), an-najmun (bintang yang selalu terbit sampai kiyamat).

Dalam al-Quran kalimat/istilah

yang nisbahnya pada guru g : :
mursyid diantaranya : al-haad, Mikira ngant’ kandasmg
imaamu  mubin, al-wasilata || kandas----- wasiat para

(...wabtaghu llaihil wasilata [Q.S. 1=
5:35)), waliyyan mursyida (..maka plnlsepUh'

kamu sama sekali tidak akan

menda.patkan baginya Waliyyan Berfikirlah Sampai
Mursyida Q.S. 18:17), tuntas ke ak K
abladzdzikri, wisthaa un ?S € a. ar-a amya’l
(..peliharalah segala shalatmu, hlngga tidak ada |ag|
dan shalatnya wisthaa

(Zwasithab) [Q.S. 2:238)), g per!L_I (_jan dapat
wasithah, ar-rasul, al-muthabbarun. difikirkan |ag|-

Sedangkan padanan maksud

(istilah  lain) tentang guru
mursyid yang diberikan oleh sebagian umat Islam pada umumnya
adalah : dmam mahdi, ratn adil, satriya piningtt, ratu ginaib, imam dna
belas?, gnrn washithab, guru mursyid, syaib.

Tut wuri guru. Adalah memenuhi sabda Nabi : ‘@/aikum bisunnati
wasunnati kbulafaurrasyidin al-mabdiyyin, kamu semua wajib mengikut
sunnahku dan sunnahnya wakil-wakil-ku yang lurus dan yang
selalu ada di dalam hidayah-Nya. Pada ayat selanjutnya ditegaskan
dengan keras “gigitlah (pegang tegublah) sunnabnya itn dengan giginm’”.
Sedangkan sunnah yang diperintahkan diikuti--yang notabene
merupakan syarat mutlak agar seseorang ditarik untuk didekatkan
kepada-Nya--sebagaimana dijelaskan pada suatu hadits “seseorang
sama sekali tidak akan dapat mencapai derajad mugorrobun (didekattean
disisi-Nya) kecnali apabila seseorang itu itba’ (tut wuri) sepenubnya kepada
Nabi Mubammad SAW (dan atan kepada para wakilnya yang hak dan
sah) : weapannya dan perbuatannya, ilmunya dan amalnya, labirnya dan
batinnya yang pertama. Laln ditkuti dengan rasa hati yang senantiasa
nginjen-nginjen  (mengintai-intai)  Satu-satuNya Dzat  Yang Wajib
WaujudNya, yang kedna”. Singkatnya, tut wuri guru--yang saya
asumsikan sama halnya dengan itba’ rasul--meliputi perkara yang
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sifatnya lahir dan yang sifatnya batin. Yang sifanya lahir disebut
syareat, dapat disimak dengan jelas dibaca dari buku-buku agama
dan dari seruan ulama-ulama. Sedangkan yang sifatnya batin
disebut dengan hakekat, meliputi itba’ hatinya, itba’ rohnya dan
itba’ “rasa”-nya, yang secara jelas diungkap langsung melalui tutur
lesan sang guru mursyid.

Perihal tut wuri guru ini, al-Ghazali dalam bukunya Ihya
Ulumuddin memberikan naschat : “begitulah halnya seseorang yang
berkehendak bertemn Tubannya membutubkan seorang guru sang penunjuk
Jalan lurus milik-Nya. Sebab jalan fkeagamaan ternyata begitu samar-
samar, dan jalan syaitan begitu beraneka. Barang siapa yang tidak
mempunyai sang penunjuk jalan yang menjadi panutannya, dia akan
dibimbing syaitan ke arah jalannya. Dan bendaklah ia berpegang tegub pada
gurunya itn bagaikan pegangan seorang buta di pinggir sungai. Dimana dia
menyerabkan diri sepenubnya kepada sang gurn pembimbingnya. Serta tidak
berselisih fabam dan tidak berselisih pendapat dengannyd®.

Penampakan nyata keseharian seseorang yang telah menerima
ilmu dzikir dari yang berhak dan sah menunjukkan adalah
berusaha keras agar ilmu yang telah diterima dapat bermanfaat.
Sedang yang dikatakan bermanfaat apabila dengan ilmu itu
menjadikan pemiliknya selalu mengetahui aibnya diti. Juga aibnya
mencintai dunia (#/-kumantil donya). Serta mengetahui bencananya
amal baik yang bagaikan api melalap habis kayu kering. Yaitu
takabur, sum’ah, ‘wjub dan tia’. Hablun  minannas-nya,
bermasyarakatnya, bernegaranya akan sangat dijaga, bahkan
mempempunyai kepedulian yang sangat tinggi. Etos ketja maupun
etos pikirnya diupayakan seprofesional mungkin karena didasari
oleh kecintaan pada dzikirnya. Kerja keras maupun ibadahnya
tidak kenal pamrih, baik pamrih bangsa dunia (semisal jabatan,
harta, kedudukan, upah, imbalan) maupun pamrih bangsa akherat
(semisal ganjaran, ingin surga dan takut neraka)

Ilmu yang bermanfaat juga dapat membuka hijab yang menutup
mata hati, apabila adab kepada Tuhannya selalu dijaga. Yaitu
kesadarannya sebagai hamba al-faqir, merasa sadar sesadar-
sadarnya bahwa dirinya adalah hamba yang tidak bisa apa-apa,
tempatnya salah dan dosa. Hingga rasa hatinya selalu butuh
kepada-Nya,  dengan  total dan  pasrah  bongkokan
menggantungkan diri kepada-Nya. Karena sangat paham dan
sangat mengerti, bila tidak demikian memberlakukan diri pada
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Diri-Nya, akan menjadi hamba yang tidak hanya merugi, hina-
dina, aniaya dan sia-sia. Bahkan yang paling sangat mengerikan
pun akan dirasakan. Yakni ketika mati tidak ditarik oleh-Nya
pulang kepada-Nya, tetapi pindah ketempat yang sesat bersama
hamba yang membantah kehendak-Nya.

Target yang hendak diraih dalam bertasawuf, pertama,
membuktikan perintah Nabi SAW yang menjadi madlulnya hadits,
muntu qgabla antamuuty. Belajar (membuktikan) mati sebelum mati
yang sebenarnya terjadi. Rea/nya, belajar memaksa diri bahwa
yang seharus diingat-ingat dan dihayati hingga dirasa-rasa dalam
hati nurani

hanyalah Dzat Al-
Ghaib yang
mempunyai nama
Allah.  Kulln  man
‘alaiba Sfaanin
wayabgaa wajhu
Rabbika  diuljalaali
wal  ikram  (Q.S.
25:26-27), bahwa
tiap-tiap manusia--

Islam, lebih “bijak” disebut target,
dari pada disebut agama.

=>» Targetnya, selamat. Bisa pulang
kembali ke “kampung halaman”.
Sebab, tidak semua orang ketika
‘mati” bisa selamat kembali disisi-

dan segala sesuatu
yang ada padanya,
termasuk  dunia
dan seisinya--
adalah fana/tidak

Nya, melainkan terdampar di alam
‘penasaran’. Sebab, hati, roh, dan
rasanya belum mengetahui secara

pasti “pintu” mana yang harus

dilalui untuk menghadap ILAAHI.

ada/semu, sedang
yang

kekal/langgeng
abadi hanyalah Dzat Tuhan-mu yang mempunyai Keagungan dan
Kemuliaan. Dengan kata lain, belajar mati itu terjadi dengan
melanggengkan rahasia ilmu dzikir dan menyirnakan kabut debu
dan pengakuan dunia seisinya.
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Kedua, membuktikan kebenaran kalimat tauhid [aailaaha illallah,
bukan hanya sebatas dibibir. Melainkan dibuktikan maknanya
dalam hati, roh hingga rasa. Maksudnya, kalimah Iaailaaha yang
artinya tidak ada Tuhan, diimplementasikan dalam hati bahwa
tidak ada sesuatu pun yang dipentingkan, diingat-ingat dan
dihayati, dianggap ada apalagi dijadikan tujuan hidup. Singkatnya,
semuanya tidak ada (nafi). Sebaliknya, yang ditetapkan (itsbar)
dalam hati, disenangi, dicintai, dijadikan tujuan hidup adalah
Iallah. Dzat yang di dunia ini memperkenalkan diri dengan
sebutan Allah--maupun 99 asma lainnya--dan disebut hamba-Nya :
Tuhan/God/Gusti/Yahweh/Sang Hyang Widi. Jadi, satu-satunya
yang ada di hati hanya Dzat Tuhan. Selain Diri-Nya, berusaha
dikeluarkan, hingga akhirnya dapat diyakini dengan ainul yakin ke-
tiada-nya. Pengetahuan yang demikian dapat terjadi bila sudah
memperoleh ilmu dzikir, serta mendapat rahmat dan fadhal-Nya.
Tentu saja, memperolehnya dari yang berhak dan sah
menunjukkan, yang silsilahnya tidak pernah putus sejak Nabi
SAW, Sayidina Ali RA, dan seterusnya hingga kini, bahkan sampai
kiyamat nanti. Sebagaimana sabda Nabi SAW : “kiamat tidak akan
terjadi, bila di bumi masih ada orang yang menunjukkan makna (dibalik)

kalimat tanbid 1.aailaa
lallal’. Setiap nafas seseorang adalah
Dengan  demikian | S€0UaN langkah menuju ajalnya -
kesimpulannya, ----lmam Ali

menyelami samudera
tasawuf dapat terjadi

=>» oleh karenanya, isilah nafas

dengan cara L :
digurukan  terlebih || dengan dzikir. Upayakan, jangan
dahulu kepada || sampai ia keluar dan masuk
ahlinya-—-ahli — dzikr. | tanng disertai dzikir. Sebab,
Selanjutnya

diamalkan nafas yang keluar masuk tanpa

sepenuhnya apa yang || dzikir, sama halnya dengan
menjadi  petunjuk, | nafasnya binatang, tidak ada

larangan maupun k
teladan sang guru maknanya

secara total lahir
hingga batin.

Sebagaimana pasrah totalnya seorang mayat dihadapan yang
mensucikannya, atau sebagaimana pasrah totalnya orang buta yang
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berjalan ditepi jurang dihadapan sang penunjuk jalannya. Hingga
akhirnya, Tuhan sendiri yang akan menurunkan beberapa rahmat
dan kekuasaan-Nya, menjadikan dada hamba-Nya “yasyrab shadrabn
lil-Islan?”’, serta yang akan memberikan salam-Nya : “Wadkbuli
Jannatii”. Wallahn a'lam bi ash-shawab.

Catatan

1. Prof. DR. Bisri Affandi, MA dalam makalahnya berjudul “Ruh
dan Nafs” yang disampaikan pada Kajian Tasawuf pada Forum
Yayasan Tazkiya Sejati, Jakarta, 6 Juli 1999.

2. KH. Mohammad Munawwar Afandi dalam bukunya “Risalah
Ilmu Syaththariah : Jalan menuju Tuhan”, Bandung, Pustaka
pondok Sufi, 2002.

3. Aliran Syiah mengartikan imam dua belas hanya terdiri dari 12
orang. Menurut pengalaman dan keyakinan saya, maksudnya
12 periode. Dimana, di setiap periode ada terdiri dari satu
orang dan ada yang lebih dari satu. Sampai sekarang memasuki
periode ke 12, berakhir sampai kiyamat nanti. Sebagaimana
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, al-Hakim dan
Adz-Dzahabi “.kamu dan para Imam dari anak keturunanmu
sesudahku ibarat perahu Nabi Nubh; siapa yang naik diatasnya
selamat, dan siapa yang menolak (tidak naik) akan tenggelam.
Kamu semua seperti bintang; setiap kali bintang itu tenggelam,
terbit lagi bintang sampai hari kiyamat”.

4. Ditulis ulang oleh KH. Mohammad Munawwar Afandi dalam
buku “Satrio Piningit (Medar Ilmu Hakekat Sejati), Bandung,
Pustaka pondok Sufi, 2001.
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Tiada harta warisan lebih besar daripada
pendidikan-----Imam Al

=>» Pas sekali dengan ungkapan “berilah
kailnya, jangan beri ikannya”. Sebab, dengan
modal pendidikan yang baik, akan melahirkan
generasi yang bisa berpikir dengan baik pula.
Baik ketika berpikir untuk diri sendiri,
masyarakat, agama maupun berpikir untuk
menyeleraskan gagasannya dengan
kehendak Tuhan dan Utusan-Nya.

Sebaliknya, tidak adanya pendidikan yang
baik akan melahirkan generasi yang “lemah”
dan “miskin”, bahkan generasi “jahiliyah”.
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Meruncingkan Ide “Deep
Thinking”-nya Harun Yahya*)

Judul buku : Deep Thinking :

Bagaimana seorang ~ Berpikir secara mendalam,

muslim berfiki menurut Harun Yahya, dianggap
Penulis : Harun Yahya leh  keb k baa
Cetakan - 2001 ole ebanyakan orang sebagai
Jumlah hal : xlvi, 148 sesuatu yang memberatkan. Karena
Penerbit  : Robbani Press beratnya, maka pekerjaan ini
ISBN 1 979-9078-74-1

hanyalah untuk kalangan filosof.

Sedangkan orang-orang yang tidak mau berfikir secara mendalam,
hidupnya dalam kelalaian yang sangat. Tidak menghiraukan tujuan
penciptaan dirinya maupun tidak menghiraukan kebenaran ajaran
agama.

Penyebabnya, diantaranya karena : Relumpuban mental akibat
mengiknti kebanyakan orang, kemalasan mental, adanya anggapan babwa
berfikir secara mendalam tidaklah baik, terlena oleh kehidupan sehari-hari
dan melihat segala sesuatu dengan penglibatan biasa (sekedar melihat tanpa
perenungan). Oleh karenanya Yahya lalu berkesimpulan: “wajib atas
manusia untuk menghilangkan segala penyebab yang menghalangi mereka

dari berpikir”.

Hal-hal yang selayaknya difikirkan secara mendalam adalah segala
sesuatu yang dijumpai maupun dialami sepanjang hati. Misalnya
ketika bangun dari tidur, dapat digunakan berfikir secara
mendalam, ternyata masih diberi kesempatan berbuat kebaikan.
Andai  harus  mati,  bagaimana  mungkin  sanggup
mempertanggungjawabkan dosa di hadapan-Nya, sementara api
neraka sebesar ujung jarum saja bisa menghanguskan dunia dan
seisinya.

Berfikir mendalam dapat pula dilakukan ketika menjumpai
beberapa karakteristik tubuh yang beraneka, ketika melihat mobil
jenazah yang melintas di jalan, ketika melihat kejahatan
pembunuhan perampokan, ketika melihat terjadinya bencana alam,
dan seterusnya. Secara jelas, terperinci, serta didukung fakta-fakta
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vang ada dan argumen yang rasional-ilmiah dapat disimak dalam
bukunya “Deep thinking : Bagaimana seorang muslim berpikir”.

Ulasan buku tersebut, kiranya masih kurang mendalam dan perlu
dilengkapi. Misalnya, perihal makna Islam itu sendiri yang artinya
selamat. Selamat yang dimaksud yang bagaimana? menurut siapa?
bagaimana kriterianya?

Sementara telah disabda

Nabi SAW bahwa dari 1 b
<ekinn banyak Islam “yang benar

golongan/aliran yang ada, adalah yang di
hanya satu yang benar. || tengahnya ada wakilnya
Yang manakah gerangan ? Nabi SAW (Sebagai

Rasulullah).

Islam "Yang Benar"

semua umat - dsam | eheradaan beliau-beliau
sependapat bahwa Islam .

yang benar adalah yang adalah ibarat perahu
mengikuti  sunnah  Nabi Nabi Nuh.
SAW. Sabda Nabi “‘alaikum

bisunnati wasunnati .
khulafanrrasyidin al- ' Cahayanya ba.galkan.
mahdiyyin”, kamu  semua bintang yang setiap kali
Wa]lb meng1kut1 sunnahku blntang Itu tenggelam’

abi SAW) dan sunnahnya _— .
(i SAW) yang  lurus akan terbit bintang lagi
yang  al-mahdiyyin  (istilah sampai kiyamat.
lainnya, Imam  Mahdi).
Nabi SAW  menyebut
sunnahnya wakil-wakilku, itu artinya Nabi SAW memang
membuat wakil-wakil yang lurus—tentu saja atas kehendak dan
perintah Tuhan—yang telah dipersiapkan sebelumnya dengan
”sempurna”.

Dibuatnya wakil dalam rangka melanjutkan tugas dan cita-cita
Beliau.

Karena, bagaimanapun yang namanya jasad pasti harus mati.
Sedangkan tugas dari Tuhan (sebagai utusan, menyampaikan
risalah dan kehendak-Nya), tidak boleh mati. Oleh karenanya,
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Beliau menyebut wakil-wakil itu almabdiyyin, telah mendapat
hidayah Tuhan.

Memperkuat kedudukan wakil Wajlb atas manusia
tersebut, Nabi SAW bersabda || untuk menghilangkan
yang diriwayatkan Imam Al- Segala penyebab
Bukhari, Al-Hakim dan Al- .
Dzahabi: “Akn  adalah  kotanya yang me.nghal_angl
imu dan kamn (Ya ‘Al) adalah || MEreka dari berpikir--
pintunya. Dan janganlah masuk kota ---Harun Yahya
kecuali  dengan  lewat  pintunya.
Berdustalah orang yang mengatakan
cinta  kepadakn  tetapi  membenci
kamn (Ali), karena kamn adalah

bagian darifn dan akn adalah bagian
dari kamn, dagingmu adalah dagingkn, darabmn adalah darabku, rubnm
adalalh  rubkn, rabasiamu  adalah  rabasiakn,  penjelasanmu  adalah
penjelasanken. Berbahagialah orang yang patub kepadamu dan celakalah
orang yang menolakmn, beruntunglah orang yang mencintaimn dan merugilah
orang yang memusubimy  sejabteralah orang yang mengikutimu  dan
binasalah orang yang berpaling darimu. Kamu dan para imam dari anak
keturunanmu sesudabku ibarat perabn (Nabi) Nuby siapa yang naik di
atasnya selamat, dan siapa yang menolak (tidak naik) akan tenggelam, sirna
dan celaka. Kamu semua seperti bintang. Setiap kali bintang itu tenggelam,
terbit lagi bintang sampai bari kiyamat”.

Singkatnya, Islam yang benar adalah

Berplklr sesaat lebih Islam yang ditengahnya ada wakilnya

mulia dari pada Nabi SAW. Wakil yang pertama
ibadah seribu bulan- | adalah Sayidina Ali bin Abu Thalib,
----al hadits kemudian dilanjutkan oleh para

imam dati anak keturunan Ali sampai
kiyamat tiba. Keberadaan para wakil
(para  Imam) tersebut  adalah

bagaikan perahu Nabi Nuh yang
menyelamatkan dari kehancuran—konon penghancurnya adalah
Tuhan sendiri karena “merusak” utusan-Nya.

Sedangkan unsur-unsur yang “seharusnya” di-Islamkan, menurut
pandangan para wakil Nabi tersebut (pandangan tasawuf) meliputi

jasad (raga), hati, roh dan rasa (unsur utama manusia).
Sebagaimana perintah-Nya “Hai orang-orang yang beriman, masnklah
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kamu ke dalam Islam keselurnbannya, dan janganlab kamn turut langkab-
langkal syaithan (Q.S. 2:208).

Islamnya jasad (raga) yaitu dengan menjalankan syareat yang telah
dituntunkan Nabi SAW dan para wakil-wakilnya. Islamnya hati
dengan menjalani tarekat, yaitu hati yang selalu mendzikiri Dzat
Tuhan. Bagaimana caranya berdzikir, petunjuk-Nya ““fasaln
abladzdzikkri inkuntum  laa  ta’lamuuna” (Q.S. 21:7), tanyakanlah
kepada ahli dzikir bila kamu tidak mengetahui bagaimana caranya
berdzikir. Ahli dzikir tidak lain adalah Nabi SAW dan para wakil-
wakilnya yang al-mabdiyyin.

Islamnya roh adalah rasa hati yang mengintai-intai daya dan
kekuatan Tuhan. “Perasaan” yang berusaha untuk menyadari dan
meyakini bahwa yang mempunyai daya dan kekuatan adalah
Tuhan sendiri. Seperti yang tersirat dalam QS. Al Kahfi 39 : “.../laa
gquwwata illa billah”, tidak ada daya kekuatan kecuali datangnya dari
Allah, milik Allah semata. Sedang pada diri hamba keberadaannya
bagaikan buih ditengah samudera. Bisa bergerak kesana kemari
karena kekuatan ombak samuderanya, bukan karena kekuatan
buih itu sendiri.

Islamnya rasa adalah “rasa” yang merasakan keberadaan Dzat
Tuhan. Selain wujud Diri-Nya, dilatih untuk dirasa-rasakan tidak
ada. Oleh karenanya, rasa yang sudah masuk Islam tidak mengenal
lagi yang namanya pegel jibeg susah bungah kecewa bahagia,
kedudukan, jabatan maupun harta berlimpah. Rasa berdunianya
sudah tidak ada. Rasanya selalu menikmati indah dan nikmatnya
mendzikiri Dzat Tuhan Yang Maha Indah.

Sebagaimana yang ditunjukkan oleh Nabi SAW dan para wakil-
wakilnya, dimana beliau-beliau (seolah-olah) tidak mengenal lagi
yang namanya kecewa, sengsara, pamrih, was-was dan sebagainya,
walaupun dihujat dilecehkan bahkan diancam dengan pedang
menempel di leher. Tidak lagi terpengaruh oleh gemerlap dan
hiruk pikuknya dunia. Walaupun kenyataannya secara lahir tetap
sebagaimana lumrahnya manusia yang hidup di dunia (bekerja,
berumah tangga, bermasyarakat, bernegara dan sebagainya). Yang
membedakan cuma hati roh dan rasanya.

Sebagai penganutnya, dan yang mengharapkan abadan abada disisi-
Nya, seharusnya, dapat berfikir secara radikal atas semua ayat-ayat-
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Nya. Baik yang nampak secara lahir maupun yang nampak secara
batin. Selanjutnya #jegur (memasuki dan menjalani isinya) secara
total (kaffah) meliputi jasad, hati, roh dan rasa, sebagaimana yang
dilakukan dan dicontohkan oleh utusan-Nya. Serta, berani
mereformasi secara total pemikiran maupun paradigma tentang
Islam yang “sebenarnya”, sebagai jawaban : afalaa yatafakkarunna,
afalaa ya'giluuna. Wallahu a'lam bi ash-shawab.

*) Dimuat Harian “Pikiran Rakyat” Bandung, tgl 19 April 2004
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Adakalanya yang sedikit lebih
berkah dari pada yang banyak-----
Imam Alj

=>» Sebab, dengan jumlah yang
sedikit akan lebih hati-hati, prihatin,
memerlukan pemikiran maupun
perencanaan yang matang. Lain
halnya bila jumlahnya banyak,
cenderung sembrono tanpa
rencana yang matang. Yang lebih
“ngeri”, syaitan pun ikut nimbrung di
dalamnya. Oleh karenanya, boros
adalah temannya syaitan
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BERPIKIR RADIKAL HERNG
TENTANG RASUL P~

Meruncingkan Ide "Deep
Thinking”-nya Harun

Yahya
Judul buku : Deep Thinking :
Bagaimana seorang
. . muslim berfiki
Sebagaimana tulisan sebelumnya  penulis  : Harun Yahya

“Berpikir Radikal Tentang Islan/’,  Cetakan  :2001

: : : Jumlah hal : xlvi, 148
tulisan berikut masih membahas Penorbit - Robbani Press

tema yang sama, “Meruncingkan  |SBN - 979-9078-74-1

ide  Deep  Thinking-nya  Harun

Yahya”. Sekaligus mengitegrasikan ide dasarnya, “Islam yang benar
adalah Islam yang di tengabnya ada wakilnya Nabi saw” (sebagai
Rasulullah) dengan membahas keberadaan Rasul secara radikal
dan kaaffah (menyeluruh).

Harapannya pun ada kesamaan dengan tujuan penulisannya Harun
Yahya : “mengajak wuntuk berpikir’, disamping—asumsi saya—
sedikit mengintip “pintu akherat”. Sebab, sebagaimana ungkapan
Yahya, “Kebenaran dapat disampaikan kepada seseorang melalui berbagai
macam cara, dengan sangat rinci beserta semma bukti serta segala sarana
yang ada. Nanmun jia orang tersebut tidak memikirkan sendiri kebenaran
yang ada secara ikblas dan jujur dengan tujuan memahami kebenaran, segala
usaba tersebut tidak akan ada artinya”.

Sementara, fakta keseharian mengatakan bahwa berpikir
mendalam tentang rasul, hampir-hampir tidak pernah kita lakukan.
Alasannya, sebagaimana juga yang disampaikan Yahya, karena
“kelumpnban mental akibat mengikuti kebanyakan orang, terlena oleh
kehidupan sebari-hari”, juga kecilnya potensi zafakkur-billab.

Sedangkan paradigma yang diyakini masyarakat Islam serta sudah
menjadi darah daging dan nafas kehidupan adalah bahwa rasul
yang pertama adalah Adam as dan yang terakhir Muhammad saw.
Sesudahnya sudah tidak ada lagi. Dan, rasul tersebut dari golongan
manusia, bukan golongan jin malaikat binatang maupun makhluk
yang lain.
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"Alasan" Diturunkan Rasul

Dalam Al-Quran “sedikit”-nya dijumpai 4 (empat) sebab
diturunkannya Rasul. Pertama, karena manusia “pekerjaannya
membnat ferusakan padanya dan menumpabkan darab” (Q.S. 2:30).
Hakekat membuat kerusakan adalah merusak hukum-Nya, bahwa
kehidupan dunia sebagai sarana pulang kembali kepada-Nya.
Tetapi nyatanya, kebanyakan manusia “bangga” bahkan mencintai
dunia yang hakekatnya “fana” (semu/tidak ada).

Oleh karena telah merusak
kesanggupannya  sendiri  dalam Tugas rasul adalah
menjalankan amanah dari Tuhan, menyampaikan
akibatnya, Tuhan dengan Maha perintah Tuhan.

Pengasih dan Penolongnya, “kersa"

(berkenan) menunjukkan  jalan o
kembali kepada-Nya dengan cara Perkara diterima
mengirim utusan di muka bumi. atau tidak adalah
Kedua, Rasul sebagai pintu gerbang urusan manusianya
yang menunjukkan Dzat Al-Ghaib sendiri. Toh yang
Tuhan, yang selanjutnya disembah :

dan  dijadikan  tujuan  kembali. be.rtanggung Jawab
“..Allah  sckali-kali tidak akan | dihadapan Tuhan
memperlibatkan fepada kamu (manusia adalah masing-
dan anak keturunannya) tentang Al-Ghaib m asing hamba

(Dzat/ Wujnd Tuban), akan tetapi Allah
memilih siapa yang dikehendaki-Nya dari
(dengan  cara  melalui) Rasul-Nya...” (

Q.. 3:179).

Jelasnya, Tuhan sama sekali tidak akan “ngejawantah”
(menampakkan Diri) pada permukaan bumi manusia (lihat kisah
Nabi Musa meyakini Wujud Tuhan). Melainkan hanya akan
menunjukkan Jati Diri-Nya kepada hamba yang “dipilih"-Nya.
Dimana, cara menunjukkannya dengan melalui utusan-Nya
(Rasul).

Sebagaimana “nasechat” Sunan Bonang dalam Swiuk Wiil, Aja
nembah yen tan ketingalan...Sembabe siya-siya. Jangan menyembah
kalau  (mata  hati) tidak mengetahui  hakekat yang
disembabh,...bersembahnya sia-sia, tidak ada gunanya.
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Ketiga, “mereka (manusia nmumnya) tidak mengenal Allah dengan
sebenar-benarnya mengenal” (Q.S. 22:74). Padahal, ketika masih di
alam fitrah—demikian Ibn Katsit menyebut—yaitu alam yang
ketika itu masih berupa arwah dengan Dzat Tuhan, (arwah) semua
manusia telah mengenal Dzat-Nya dengan seyakin-yakinnya
mengenal. Hal itu terbukti dengan “berani” menjawab pertanyaan
persaksian Tuhan : ““Alastu Birabbikum”, bukankah AKU ini
Tuhanmu? dengan jawaban “Quaaln balaa syahidna”, benar Engkau
Tuhan kami, kami menjadi saksi (Q.S. 7:72).

Logikanya, namanya bersaksi pasti mengetahui persis apa yang
dilihat. Kalau bersaksi tetapi tidak tahu persis namanya bukan
bersaksi, melainkan bersaksi yang palsu. Sementara sekarang, yang
dikenalnya sebatas nama/istilah/sebutan. Padahal
nama/istilah/sebutan tidak akan pernah sama dengan wujudnya.
Air misalnya, wujudnya yaa seperti itu, tetapi tidak akan pernah
sama dengan namanya. Sedangkan nama zatnya, bisa berlainan
(H2O, water, banyn, dsb). Oleh karena nyatanya manusia tidak
sebaik-baiknya mengenal Dzat-Nya, Tuhan (berkehendak)
menurunkan Rasul/UtusanNya. Alah memilih utnsan-utusan-(Nya)
dari malaikat dan dari manusia. (Q.S. 22:75)

Keempat, “pada diri Rasul terdapat suri teladan yang baik, bagi yang
mengharapkan rahmat Allah dan bari kiyamar” (Q.S. 33:21, Q.S. 60:6).
Implikasinya, “hanya” pada Rasul-lah terdapat teladan yang baik.
Selain Rasul, tidak ada jaminan dari-Nya untuk diteladani,
melainkan ada butir-butir “saripati” kebaikan yang dapat diambil.
(Termasuk tulisan ini, tidak ada jaminan kebenaran dari-Nya,
melainkan [kiranya] ada butir-butir “kebenaran” yang bisa diambil
hikmahnya).

Perspektif Logika

Ditinjau dari sisi logika alasan Tuhan berkehendak menurunkan
Rasul-Nya, pertama, atas dasar kehendak Mutlak Yang Maha
Kuasa, yang sama sekali tidak dapat diganggu gugat oleh makhluk-
Nya. Seperti misalnya kehendak Tuhan mengutus para Malaikat
menjalankan “tugas” tertentu, mestinya tanpa mengutus pun bisa
“mencukupi” Diri-Nya sendiri.
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Kedua, keberadaan Rasul bagaikan seorang “Guru” yang
memintarkan murid. Tidak mungkin dipungkiri, manusia pintar
karena ada guru (pembimbing). Seseorang bisa membawa F-16
karena guru. Ingin bertemu—apalagi akrab—dengan Jin, harus
dengan guru. Ingin “lobi” dengan malaikat Ridwan, kiranya
“mustahil” dapat terjadi, padahal antara manusia dengan Beliau
(malaikat Ridwan) adalah sama-

Adam adalah rasul yang sama makhluk Tuhan. Tetapi

ternyata,  keinginan  bertemu

pertama’ bukan manusia apalagi akrab, tidak mungkin

yang pertama. tkerjasi.l. Alfala%i ngrglr}ll ber(t;rr};'

embali kepada Tuhan (Ilaibi

. Raji’nuna) sebagai tujuan “hakiki”,

Rasul yang ’terakhlr"'?’ kiranya  pula, sangat tidak

WaIIaahq a'lam. Hanyq mungkip terjadi tanpa

Tuhan saja mengetahui | menghaditkan  “guru”  yang
dan hanya kiyamat yang berfungsi sebagai Rasul-Nya.

akan mengakhiri Ketiga, Rasul sebagai “guide”

(penunjuk jalan) yang mengantar
umat manusia berjalan agar bisa

bertemu lagi dengan-Nya. Yang
menentukan keberhasilan “bertemu’ adalah masing-masing diri itu
sendiri, bukanlah Rasul. Seperti ketika “sang guru” (Jibril)
membimbing si murid (Muhammad saw) bertemu Tuhan, hanya
membimbing sampai “pintu”. Selanjutnya manusianya sendiri yang
menentukan bertemu/tidaknya dengan Tuhan.

Sebaliknya, bagi yang “tidak mau” diajak kembali kepada-Nya—
apalagi sampai menentang Rasul-Nya—dihancurkan sendiri oleh
Tuhan. Seperti kisah kaum Aad, kaum Nuh, kaum Tsamud dsb.

Keempat, Rasul yang berupa Malaikat hanya dikhususkan kepada
hamba kinasih-Nya (para Rasul-Nya, misal : Kisah Nabi Dawud,
Nabi Isa, Nabi Muhammad dsb). Sedangkan Rasul Tuhan yang
diberikan kepada manusia pada umumnya, berupa/berbentuk
layaknya manusia pada umumnya pula, fefapi Tubhan memberikan

karunia kepada siapa yang dikebendaki (Q.S. 14:11).

Simpulnya, diutusnya Rasul pertama (Adam) yang ditindaklanjuti
dengan rasul-rasul berikutnya, ternyata tidak menjadikan manusia
menyadari “jati diri”’-nya. Melainkan wataknya yang suka membuat
kerusakan dan pertumpahan darah masih “abadi” padanya.
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Sehingga merupakan alasan yang sangat kuat bila Tuhan akhirnya
menegaskan : ...dan Rasul-Nya pun selalu berada di tengab-tengah
kanm..” (Q.S. 3:101 ). Di ayat lain  “Wabai manusia, sesunggubnya
telah datang Rasul itu kepadamu  dengan (membawa) kebenaran dari
Tuhanmn, maka berimaniah kamu, itnlah yang lebib baik bagimn...”

(Q.S. 4:170).

"Kamu" yang dalam arti luas : nenek moyang, kita-kita, anak cucu,
dan semua spesies manusia sampai kiyamat nanti. Bukan “kamu”
yang menyaksikan jiwa raga Muhammad saw saja. Karena bila
diartikan demikian, logikanya, Al Quran tidak “cocok” lagi untuk
“kamu” yang sekarang (kita) dan “kamu-kamu” yang seterusnya
(anak cucu, cicit, dst).

Akhirnya, manusia diwajibkan berusaha—termasuk didalamnya
belajar bertafakkur mencari ilmu sampai ke negeri Cina, bahkan ke
penjuru dunia—Tuhanlah yang nantinya menentukan keputusan-
Nya. Kebenaran tetap ada pada-Nya, mutlak menjadi milik-Nya,
Al baggn min Rabbika. Sedang pada dataran hamba yang ada
hanyalah tempat salah dan lupa. Zaluuman jabunla (QQS.33:72).
Wataknya melebihi batas (QS.25:21). Wallahu a'lam bi ash-shawab.
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Siapa saja banyak bicaranya pasti
banyak pula kesalahannya-----Imam Ali

=>» banyak bicara menandakan sedikit
hati-hatinya, kurang waspadanya,
banyak sembrononya. Yang lebih
parah, dzikirnya pun jadi terlena.
Akibatnya, syaitan berfoya-foya dalam
dada.

Oleh karenanya, benar sekali kata
pepatah “diam adalah emas’.
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MENYELAMI MAKNA
KEABADIAN

Telaah Lanjutan Dari
Presentasi Harun Yahya *)

Keabadian, menurut Harun Yahya—
seorang penulis terkemuka di Turki—
diasosiasikan  oleh  manusia  pada

Judul buku: Keabadian Telah

Dimulai . .
Penulis  :Harun Yahya umumnya seperti gambaran ribuan
Cetakan  :1,2003 tahun, jutaan atau milyaran tahun.

Jumlah hal : xx, 230
Penorbit - Robbani Press Sebuah konsep waktu yang seakan-akan

ISBN - 979-3304-06-5 mengarah kepada jangka waktu selama-

lamanya. Sebuah konsep yang tidak

berawal dan tidak berujung. Relevan dengan makna abadi itu

sendiri, yang dalam kamus bahasa Indonesia artinya kekal, tetap
selama-lamanya.

Akan tetapi, dalam pandangan Tuhan Yang Maha Kuasa, konsep
“selama-lamanya” dan mutlak tak dapat terhitung ini telah
berakhir. Kebadian, yang nampak sebagai sebuah konsep yang tak
dapat dicapai oleh kita, hanyalah sebuah waktu yang sangat singkat
dalam pandangan Allah. “...sesungonbnya sebari di sisi Tubannn
adalah seperti seribu tabun dari tabun-tabun yang kamn bitung. (Q.S. Al-
Hajj [22]: 47).

Sebaliknya, diluar keabadian yang ada hanya semu dan ilusi. Semua
yang ada pada diri kita, penglihatan, pendengaran, pemikiran,
ingatan dan semua yang ada di lingkungan sekitar kita hanyalah
bayang-bayang. Bahkan, dunia dan seisinya, jutaan galaksi yang
membentang tak terhingga luasnya, hakekatnya tidak ada.

Sebagaimana yang dikutip Yahya dari ungkapan Imam Rabbani
bahwa seluruh jagad material ini hanyalah “ilusi dan persepsi” dan
satu-satunya yang Mutlak (Ada) hanyalah Allah.

“Allab. . .substansi dari yang la ciptakan hanyalah ketiadaan
(nothingness).. . la menciptakan semuanya dalam wilayabh perasaan
atan ilusi...Keberadaan jagad ini juga dalam wilayah perasaan dan
tlusi, dan  bukan material. Dalam  kenyataannya, tidak ada
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sesuatupun di lnar sana, kecnali Yang Maha Agung, (Dialah
Allab).”

Maulana Jami juga menyatakan hal yang sama: “Sewua fenomena yang
terdapat pada jagad ini merupakan perasaan dan ilusi. Mereka seperti
bayangan di cermin atan bayang-bayang”.

Demikian halnya mengenai

konsep waktu, lebih lanjut Hakekat yang Abadi

Yahya mendiskripsikan: “wasa adalah Dzat Tuhan
laly, kini, dan masa yang akan ot
sendiri. Sedang

datang semuanya sama’.

S fendinn baik keberadaan makhluk,
emua kejadian baik yang :

tetjadi pada masa lalu, masa hakekatnya tidak ada

seckarang maupun masa yang (bayang-bayang Ssemu,
akan datang, dalam pandangan fatamorgana)_

Tuhan terjadi dalam satu
waktu. Ada pada keabadian-
Nya.

“Filosof  zaman  Yunani  kuno, orang-orang Sumeria yang
menemukean tulisan kuno berbentuk baji, Cleopatra sang ratu Mesir,
Seniman-seniman aman renaisance, immwan-ilmuwan pada abad
19, para diktator abad 20, dan semuna orang, babkan kakek Anda,
kakek buynt Anda, dan Anda sendir, sebenarnya, hidup pada saat
yang sama’”.

Jelas sekali, sebuah ungkapan yang mustahil dan tidak dapat
diterima oleh otak manusia. Mengapa ? Penyebabnya tidak lain
karena sangat sedikitnya memori dan pengetahuan yang ada
padanya. “...dan tidaklah kamu diberi pengetabuan melainkan sedikit".
(Q.S. Al-Israa' [17]: 85). Sedang memori dan pengetahuan Tuhan,
sangat luar biasa besarnya, hingga karenanya tidak akan pernah
dapat diungkap dengan kata-kata. “Pengetabuan Tubanku meliputi
segala sesuatr” (Q.S. 6:80, Q.S. 7:89)

Oleh karenanya, atas keberhasilannya membongkar konsep ruang
dan waktu, dengan menyatakan “keabadian telah dimulai”, Yahya
lantas berkesimpulan:

abad 21 akan menjadi titik balik bersejarah, dimana orang-orang
akan memahami secara umum kenyataan-kenyataan ketuhanan
dan dituntun berduyun-duyun menuju Tuhan Yang Maha Mutlak.
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Keyakinan materialistis yang berasal dari abad 19 akan
dipindahkan ke timbunan sampah sejarah, keberadaan Allah dan
penciptaan-Nya akan diterima, kenirruangan dan kenirwaktuan
akan difahami: kemanusiaan, singkatnya, akan menyingkapkan
tabir-tabir abad lalu, berikut penipuan-penipuan dan tahayul-
tahayul yang telah membingungkan mereka. Tidak mungkin hal
yang terelakkan ini dihalangi oleh sebuah bayangan pun.

Selanjutnya yang menjadi permasalahan kalau kita “mulai”

mengerti dan memahami realitas

kehidupan sesungguhya, lalu, apa “...Sesungguhnya sehari

makna dan hakekat kehidupan ini
sebenarnya ? Siapa yang akan kita tuju

di sisi Tuhanmu adalah

setelah kehidupan yang “sesaat” ini Seperti seribu tahun dari

berakhir ? Dimanakah Dia gerangan tahun-tahun yang kamu
bersinggasana ? Apakah keabadian- hi .
itung. (Q.S. 22: 47).

Nya cukup hanya diangan-angan dan
dibayangkan dari tempat yang “jauh’?
. . | Sungguh, akal tidak
Abadi Kltab-Nya, Abadi akan Sanggup

Rasul-Nya menerimanya

Menyelami keabadian, sama artinya
dengan menyelami  Dzat (Wujud)

Tuhan, karena hakekat yang Abadi adalah Tuhan sendiri. Adalah
suatu perkara yang seolah-olah “mustahil” terjadi di alam fana ini.
Disamping keberadaan Dzat-Nya tidak dapat dijangkau akal
pikiran, juga melalui firman-Nya dalam Q.S. Ali Imran [3] ayat
179, Dia tidak akan menampakkan Diri di permukaan bumi-Nya,
V... Allab sekali-kali tidak akan memperlibatkan kepada kamn tentang al-
Ghaib  (Dzat/ Wujud ~ Tuban) Diri-Nya..”.  Sebagaimana telah
dicontohkan pada peristiwa Nabi Musa yang ingin mengenal
Wujud Tuhan, lantas hancurlah gunung tempat menampakkan
Diri-Nya.

Namun demikian, kemustahilan tersebut akan terjawab dengan
sendirinya bila memahami “secara pasti” dua derivasi (turunan)
keabadian-Nya—hal ini semata-mata berdasar pengalaman saya.
Yaitu: abadi Kitab-Nya dan abadi Rasul-Nya. Keduanya
merupakan syarat “mutlak” menyelami keabadian-Nya. Keduanya
harus diyakini secara pasti dan dilaksanakan secara pasti pula
dalam kehidupan sehari-hari.
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Abadi yang pertama, abadi Kitab-Nya. Bahwa kitab Al-Quran
akan terjaga keasliannya sampai kiyamat tiba. Ia juga akan
senantiasa abadi kandungan maknanya. Tidak mungkin kiranya
bila Al-Kitab itu diperuntukkan pada manusia, sedang yang
mengetahui kandungan maknanya hanya Tuhan senditi.

Tidak mungkin pula satu ayat ‘
mempunyai  banyak makna Tidak akan dapat

(tafsit)  sebagaimana  yang menyentuh kandungan
terjadi sekarang. Masing-masing makna AI_Quran’ kecuali

ayat pasti memuat satu maksud

dan kehendak Tuhan. Mana orang-orang yang disucikan

mungkin Tuhan mempunyai Oleh-Nya.
banyak kehendak pada setiap
ayat-Nya?

Sebagaimana tidak mungkin terpenuhinya cita-cita negara “adil
makmur” bila segenap komponen bangsa tidak dapat mengetahui
secara pasti Undang-Undang Dasar negaranya—berikut UU
derivasi dan peraturan-peraturan lain. Apalagi bila hanya
berpedoman  “hanya pembuat Undang Undang saja yang
mengetahui”.

Keabadian Kitab-Nya dengan jelas dapat disimak dalam Q.S. Al
Wagiah [50] ayat 79 :..Jaa yamassuhu illa al-muthahharun.
Ayat ini oleh sebagian ahli tafsir dimaknai : “Zidak boleh (dapaz)
menyentubh Al Quran kecnali dalam keadaan suei”. Sedangkan makna
“hakekat”’-nya dan didasarkan pada tafsir “al-mahdi” adalah “Zdak
akan dapat menyentub kandungan makna (yang tersirat) dalam Al Quran
kecuali orang-orang yang disucikan (oleh Tubhan)”.

Ungkapan kata disucikan Tuhan, indikasinya, orang (hamba)

tersebut mesti menjadi kekasih-Nya. Sedangkan yang namanya
kekasih Tuhan, tentu akan dimengertikan segala sesuatu yang
menjadi rahasia-rahasia-Nya. Contohnya Nabi Muhammad SAW
sendiri, Beliau dimengertikan apa saja yang menjadi rahasia Tuhan.
Dimengertikan rahasia-rahasia kehidupan para Nabi, syuhada,
solihin yang sudah kembali berada disisi-Nya, maupun isi langit
yang tujuh sap. Dimengertikan secara persis kandungan makna
semua ayat-ayat dalam Al-Quran, termasuk di dalamnya ayat-ayat
yang mutasyabihat (semisal alf lam mim, yaa siin, nun dan
sebagainya).
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Mengetahui secara persis bagaimana scharusnya hamba ini
menghambakan diri dihadapan-Nya serta bagaimana seharusnya
betjalan pulang kembali kepada-Nya. Mengetahui secara persis
bahwa dunia ini adalah fanak (tidak

ada), dmampakkgn nyata padz} Dihadapan Al-
pandangan manusia adalah sebagai

ujian, bukan sebagai tujuan untuk Muthahharun, semua
menetap. ayat Al- Quran
Seperti  halnya keberadaan Nabi dapat dlterjemahkan
Muhammad SAW yang tidak dapat ke dalam bahasa
disangka sebelurpnya oleh sebagian manusia, termasuk
umat waktu itu (Yahudi dan ¢ bih
Nasrani),  sehingga  muncullah ayat mutasyanl. at

penolakan  yang sangat keras.
Semuanya sangat tergantung kepada kehendak Dzat Yang Maha
Kuasa semata. Sama sekali jauh dari jangkauan akal manusia.
Dirahasiakan Tuhan sendiri. Hingga tidak semua orang bisa
mengetahuinya, kecuali atas kehendak-Nya semata. Barang siapa
yang diberi hidayab oleh Allah, maka dialah orang yang mendapat bidayab;
dan barang siapa yang disesatkan, maka kamn sama sekali tidak akan
mendapatkan baginya Waliyyan Mursyida (=seorang pemimpin yang dapat
memberifkan petunjuk kepada-Nya). (Q.S. Al-Kahfi [18] : 17).

Abadi yang kedua, abadi Rasul-Nya.

Bahwa mengadanya Rasul Tuhan selalu ada ditengah-tengah umat
manusia. Maksudnya, ia akan abadi eksistensinya selama masih ada
spesies manusia di muka bumi. Sebagaimana firman-Nya
“bagaimana kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah
dibacakan kepada kamn, dan Rasul-Nya pun berada di tengab-tengah
kamn (kamu dalam arti nenek moyang, kita semua, anak cuc, Semna
spesies manusia sampai kiyamat). Barangsiapa yang berpegang tegub kepada
(agama) Allah maka sesunggubnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan
yang lurus. (Q.S. Ali Imran [3]:101).

Ayat tersebut tidak menegaskan bahwa “kamu” itu maksudnya
kamu (umat Muhammad SAW) 14 abad yang lalu. Melainkan
“kamu” untuk semua manusia. Yaitu nenek moyang, kita sekarang,
anak cucu, dan semua spesies manusia sampai kiyamat nanti.
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Dengan diutusnya Rasul pertama (Adam), ternyata tidak
menjadikan manusia menyadari bagaimana scharusnya berjalan
kembali kepada Tuhan, yaitu dengan Itba’ sepenuhnya kepada
Rasul-Nya. Melainkan wataknya yang suka membuat kerusakan
dan pertumpahan darah masih saja tetap adanya sampai ketika
masa Nabi SAW, masa sekarang, bahkan hingga kiyamat nanti.

Oleh karenanya, sangat rasional bila ditindak lanjuti dengan
Rasul-rasul berikutnya, yang keberadaannya selalu berada di
tengah-tengah kamu (manusia).

Kesimpulan

Keabadian, secara mutlak milik Tuhan semata. Selain Wujud/Dzat
Diri-Nya—konon merupakan ciptaan-Nya—adalah semu, ilusi,
bayang-bayang, fatamorgana yang hakekatnya tidak ada. Oleh
karenanya  satu-satunya  “tugas = wajib”  hamba  adalah
mempersiapkan diri pulang kembali pada Yang Maha Abadi.
Selalu berlatih diri menyatakan ketidakadanya hamba dan
menetapkan keberadaan Dzat Yang Maha Ada.

Caranya, mengakui meyakini dan melaksanakan derivasi (turunan)
keabadian-Nya yang berupa abadi Kitab-Nya dan abadi Rasul-
Nya, sebagaimana mestinya, sesuai dengan yang dikehendaki
Tuhan Sang Pencipta. Hingga akhirnya, menjadi urusan-Nya
semata yang akan memberikan pintu rahmat dan ampunan-Nya,
menarik hamba (pilihan-Nya) abadan abada disisi-Nya. Wallahn
a'lam bi ash-shawab.

*) Dimuat Harian “Pikiran Rakyat” Bandung, tgl 17 Mei 2004
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Dosa yang paling berbahaya ialah dosa yang
diremehkan oleh pelakunya-----Imam Al

=» Bisa jadi, dosa yang dikiranya kecil, tetapi
besar dihadapan Tuhan. Bila peremehan terjadi
terus menerus, maka sebagaimana bunyi
pepatah “sedikit demi sedikit lama-lama menjadi
bukit”.
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Al-fagier adalah ungkapan kata hati bahwa
dirinya adalah hamba lumrah yang sangat
butuh/memerlukan pertolongan dan belas
kasih Tuhan. Dirinya adalah murid (orang
yang berkehendak bertemu dengan Tuhan)
yang bagaimanapun hebatnya, gelarnya
maupun status lahiriyahnya, adalah tetap
murid yang selalu membutuhkan bimbingan
Gurunya agar bisa bertemu kembali
dengan-Nya.
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F"T"""3 MEMPERSIAPKAN
7_,= WARISAN YANG
HBENAR"

Melengkapi Gagasan "7 Warisan
Berharga..."-nya Hernowo

Pepatah bijak mengatakan :

Judul buku : 7 Warisan Berharga : Wasiat “berilah /éaz'/@/a jﬂﬂgﬂﬂ bers
g4

seorang ayah kepada putra-

putrinya dengan tkannya’.  Pepatah  tersebut
Egeﬂggunakghkmetgde rupanya  sangat  istimewa
Penulis - H:rmng\t;l: n Frran dihadapan Hernowo.
Cetakan : I, Oktober 2003 Buktinya, jauh-jauh  hari—
Halaman :284 ] sebelum meninggalkan dunia
::)Seéﬁrb't Hikmah (Mizan Grup) fana—telah  mempersiapkan

bekal (warisan) yang sangat
berharga terhadap anak-anaknya. Warisan yang berupa “pitutur”
(nasehat) dikemas dalam sebuah buku “Warisan Berbarga : Wasiat
seorang ayah kepada putra-putrinya dengan menggunakan metode Pemetaan
Pikiran”.

Mempersiapkan warisan berupa buku, adalah sebagaimana yang
dilakukan Imam Ali ra. dalam bukunya “Nakju/ Balaghah”.
Kumpulan doa-doa Imam Hasan Al-Banna dalam buku “Warisan
Suci”. Dan karya Imam Khomeini dalam buku “Wasiat Sufi”. Isi
waslat ketiganya begitu mengusik hati. Wasiat Imam Ali misalnya,
“kupesankan kepada kalian berdna (Hasan dan Husain) agar selalu
bertagqwa kepada Allah swt. dan jangan menginginkan dunia ini walaupun
ia menginginkan kalian. Jangan menyesali sesuatu dari kenikmatannya yang
dijauhkan dari kalian. Berbicaralah demi kebenaran. . ...”.

Menyiapkan bekal (ilmu) untuk anak-anak penting dilakukan
sedini mungkin. Sebab, selain telah diteladankan oleh Nabi
Muhammad Saw., hal tersebut sangat istimewa di hadapan Tuhan.
Buktinya, wasiat Lukman terhadap anaknya (konon beliaunya
bukan nabi dan bukan pula rasul) diabadikan-Nya dalam Al-
Quran, dan menjadi salah satu nama surat.

Perihal isi warisan yang baik, Muhammad Bagir dalam
pengantarnya mengelompokkan menjadi tiga : agar tetap
isttkomah dan berpegang teguh pada ajaran Islam, menjaga
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hubungan baik antara manusia, dan memenuhi (menjalankan)
harapan orang tua bila sudah meninggal nantinya.

Hernowo sendiri, dalam buku tersebut membagi menjadi tujuh
macam. Ketujuhnya adalah tentang nama yang baik—didalamnya
terkandung maksud, tujuan dan harapan yang baik pula. Peristiwa
seputar kelahiran (masa-masa bahagia). Tentang kehidupan masa
kecil (masa-masa prihatin). Tentang rumah, baik yang sementara
maupun yang selamanya. Tentang masa-masa di sekolah. Tentang
memaknai negeri sendiri. Dan . . .
memaknai  (dunia luas) diri Berilah kallnya Jangan
sendiri. Isi lengkapnya dapat di beri ikannya_

baca dalam bukunya, “7 Warisan

2

berharga....”.

Sebab, dengan memberi

MCHU.I'UI pandangan saya, alasan kailnya Sama artinya

utama yang hendaknya dipikirkan "
dengan memberikan roh

orang tua dalam menyiapkan

warisan kepada anak-anaknya, (kekuatan) untuk
pertama, takut meninggalkan menye|esaikan
sowunan - yang | leman masalah-masalah
ebagaimana firman-Nya “dan ,

hendaklah takut kepada Allab orang- kehldupan-
orang yang seandainya meninggalkan Sebaliknya, dengan
di belakang mereka ﬂﬂﬂ/é-c-md/é yang memberikan ikannya,
lemah, yang mereka kbawatir terhadap

(kesejabteraan) — mereka...”  (Q.S. sama halnya dengan
49). ‘menyumbat”
Keturunan  yang  lemah, perkembangan otaknya.

maksudnya, lemah secara lahir
berupa miskin harta benda,

banyak hutang tinggalan orang tua, fisik yang lemah (kurang gizi
atau terserang penyakit), maupun rendahnya taraf pendidikan. Dan
lemah secara spiritual (batin) meliputi lemahnya keimanan,
dangkalnya pemahaman tentang Islam yang Agffah, dan kecilnya
potensi zafakur-billah.

Orang tua hendaknya takut meninggalkan keturunan yang
demikian. Karena, kelemahan (kefakiran) lebih mudah terjerumus
kepada kekufuran. Sebagaimana sebuah hadits “kaadal fagru an-
yakuuna kufra”, hampir-bampir kefakiran itu menjadikan seseorang kufur.
Disamping itu, keturunan yang lemah sangat menentukan pula

Revolusi Gagasan 50



kehidupan orang tua di akherat kelak. Sebab, bagaimana pun
keadaan sang anak yang ditinggal mati nanti, si orang tua tetap
menanggung resiko perbuatan anaknya. Baik resiko yang
membahagiakan atau resiko yang sangat “pahit”.

Kedua, memikirkan tetap mengalirnya kiriman doa dan amal
sholeh dati anak. Sebab, anak yang sholeh (yang mengetahui
kewajiban terhadap orang tua ketika sudah meninggal), tentu akan
selalu memohonkan ampun atas segala dosa orang tuanya.
Sebagaimana ungkapan sebuah hadits, “anak Adam yang meninggal
dunia akan putus amalnya kecnali tiga perkara: amal jariyab, anak yang
sholeh, dan ilmn yang bermanfaat”.

Implikasinya, orang tua yang mengerti “masa depan”, tentunya
akan mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya sejak masih di
dunia. la pun tentu tidak ingin masa depan itu menjadi
“simalakama” yang mengerikan, akibat tanpa perencanaan yang
“sempurna’.

Selain ketujuh warisan yang disajikan dengan apik tersebut, hemat
saya, masih ada empat warisan lagi yang sangat utama. Yaitu: wasiat
tidak  menyekutukan Tuban (dalam arti yang sebenarnya), wasiat
pendidikan jati diri, wasiat mencari ilmu, dan wasiat pemahaman “dunia
bukan tempat mencari dunia’.

] ] Wasiat pertama, tidak
Hampir-hampir, menyekutukan Tuhan (dalam
kemiskinan itu arti yang sebenarnya), baik
membawa akibat secara lahir maupun Dbatin.

Menyekutukan Tuhan secara
kekufuran. lahir,  realnya, menyembah
berhala atau wujud nyata selain
Apakah itu miskin harta, | Wwjud-Nya (kayu, batu, patung,
A{lFim F R{lF dsb). Sedangkan menyekutukan

miskin ilmu, miskin

secara batin, berupa hati yang

wawasan, miskin iman. | menyenangi (mencintai,
Terlebinh miskinnya kumantif) wujud selain Wujud-

Nya (bisa berupa peketjaan,
pengetahuan tentang harta, keluarga, jabatan dsb).

hati, rOh, dan rasa. Langkah membebaskannya,

menjalani  wasiat  kedua

pendidikan jati diri
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Yaitu pendidikan yang dapat mengantarkan seseorang mengenali
jati dirinya. Bahwa fitrah manusia merupakan “percikan” dari
Fitrah Tuhan. “Fitratallabi allati fatharannaasa ‘alaiha” (QS. 30:30).
Oleh karenanya, “man ‘arofa nafsabu faqod ‘arofa Rabbabu, wa man
arofa Rabbabn fagod jabula nafsabn”. Barang siapa mengenali jati
dirinya tentu akan mengenali Jati Diri Tuhannya, dan barang siapa
mengenali Jati Diri Tuhannya tentu akan mengetahui “bodoh”-nya
diri.

Singkatnya, mengetahui siapa diri ini, syaratnya harus mengenali
Jati Diri Tuhan lebih dahulu. Bila sudah mengenali Jati Diri-Nya,
tentu akan menyadari seyakin-yakinnya bahwa manusia itu
dzaluman jabula, tidak bisa apa-apa, wataknya benar-benar melebihi
batas, bisanya hanya membuat salah dan dosa. Cara mengenali jati
diri hamba dengan ainul-

yakin mengenal adalah | Membangun akhlak dimulai
pada wasiat ketiga : wasiat | sejak masa kanak-kanak
encar by dan terus berlanjut hingga

Hakekat mencari  ilmu akhir hayat_ ----- Eleanor
(yang sebenarnya) adalah Roosevelt

ilmu yang dapat

mengantarkan seseorang _ _

mengenali  siapa  jati => Tidak hanya Sejak

dirinya dan siapa ]ati Diri masa kanak_kanak SaJa

Tuhan. (Sedangkan ilmu- Bahk iak b

ilmu dunia yang lain ankan, seja . _erumur

berfungsi sebagai satu hari di dalam

Selengkétlp)- ) Sebkab, kandungan sudah bisa
engan ilmu tersebut akan : :

mengantarkan si dimulai.

pemakainya tahu dengan

“pasti” apa yang

seharusnya dikerjakan.

Mengetahui dengan pasti bahwa dunia (termasuk jiwa raganya)
adalah semu, bayang-bayang, dan hakekatnya tidak ada. Maka,
secharusnya dinafikan (ditiadakan). Oleh karenanya, sangat tepat
wasiat Nabi SAW  “carilab ilmu  sampai ke negeri Cing”’. Dan
selayaknya, diimplementasikan menjadi “carilab il itu walan
sampai ke penjurn dunia, semampang hayat masih dikandung badan”.
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llmu yang bermanfaat
adalah apabila dengan
ilmu tersebut
menjadikan pemakainya
mengetahui aibnya diri
dan aibnya mencintai
dunia.

Sedang kenyataannya,
aibnya diri adalah
bagaikan gajah yang
ada di pelupuk mata

Wasiat keempat, dunia bukan
tempat mencari dunia. Dunia
merupakan  sarana  “wagroatul
akbiral’, sarana  (transportasi)
menuju akherat.
Implementasinya, semua “/akon”
yang dijalani di dunia, baik
bekerja berumah tangga
bermasyarakat bernegara apalagi
beribadah, diniatkan untuk
subbaanaka,  untuk  beribadah
kepada-Nya. Diniatkan sebagai
“suluk”, berjalan menuju ke
akherat.

Akhirnya, langkah bijak yang
dilakukan Hernowo, menyiapkan
warisan berharga kepada anak-
anaknya, sangat layak ditiru oleh
para orang tua lain. Opsinya,

hidup yang hanya sekali, jangan sampai berakhir dengan

kesengsaraan  (azab) yang

nggegirisi, ~melainkan membawa

kebahagiaan yang abadi disisi-Nya. Wallahu a'lam bi ash-shawab.

53 Revolusi Gagasan



Barang siapa mengetahui jati dirinya, tentu akan
mengetahui Jati Diri Tuhannya.

Barang siapa mengetahui Jati Diri Tuhannya, tentu
akan mengetahui bodohnya sendiri-----Imam Ali

=» Silogismanya, barang siapa mengetahui jati
dirinya, tentu akan mengetahui bodohnya sendiri.
Sebab mengetahui bahwa hakekat yang bisa,
hakekat yang bergerak, hakekat yang bertenaga,
hakekat yang menggerakkan sel-sel, jaringan,
sistem jaringan hingga otak bisa berpikir adalah Diri
Tuhan Sendiri.

Oleh karenanya, sangat “naif” bila kekuatan,
kebisaan, kemampuan berpikir dan bernafas di-aku
(dirumangsani) sebagai kekuatannya.

Al-fagier adalah ungkapan kata hati bahwa dirinya adalah
bagaikan sebatang padi, makin berat isinya makin merunduk
(ambles) kedalam bumi, makin bertambah isinya/ilmunya
makin banyak nelangsanya maring Allah, makin ngegla
(nampak dengan jelas) segala kekurangan dan
kebodohannya. Yang dirasa nampak didepannya adalah
aibnya diri jeleknya diri zalimnya diri, sedangkan aibnya
orang lain tidak kelihatan sama sekali. Sehingga taubatan
nasuhanya, nelangsanya maring Allah selalu terjaga, selalu
ajeg serta membumi dalam dadanya. Yang ditakuti adalah
apabila mempunyai hati yang merasa sok lebih, merasa sok
suci, merasa sok hebat dibanding yang lain. Karena bila
demikian yang terjadi, secara tidak terasa akan memudahkan
menjadi lupa pada Tuhan
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SEMUA AGAMA [
BENAR DI SISI- |
NYA

Menengahi Konflik

"Pendeta
Berpendapat Ulama

Meralat" Judul buku : Pendeta Berpendapat
Ulama Meralat
Penulis :Ischag A Razak
Cetakan  : I, 2002

Halaman  :vi, 138 .
Dilihat dari judulnya, buku  onerbit :PustakaDa
"Pendeta Berpendapat Ulama
Meralat", sepintas menampakkan "perselisihan" antara pendeta
dan ulama. Si pendeta memandang ketidakbenaran pada diri
ulama—beserta  ajarannya—berdasar  kacamata  agamanya
(Kristen/Katolik). Demikian pula si ulama, berusaha membela diti
dengan meralatnya, serta menunjukkan ketidakbenaran pada diri
pendeta—beserta ajarannya—Dberdasar kacamata agama Islam.
Keduanya berpedoman pada ajaran agama masing-masing dalam
mengkritisi bahkan "menyalahkan" penganut agama lain.

Hasilnya pun dapat ditebak, perselisihan tidak akan pernah
berakhir. Tidak akan mencapai titik temu, dan akan terus berlanjut
walau sampai akhir hayat. Sebab, masing-masing menggunakan
"kacamata" yang berbeda dalam memandang "kebenaran" Tuhan.
Apalagi diperparah dengan kebanggaan sektarian, dan adanya
klaim bahwa ajaran agama yang dianutnya-lah yang sesuai dengan
kehendak-Nya. Di luarnya adalah tidak benar.

Persis dengan falsafah yang tersirat (terkandung) dalam huruf
Jawa. Datasawala, bila terjadi perselisihan pendapat antara sesama
caraka/utusan (hakekat semua hamba adalah utusan, diutus pulang
kembali kepada-Nya), kemudian padbajayanya (sama-sama ngotot
merasa pihaknyalah yang benar). Maka akibatnya magabathanga
(sama-sama menjadi bathang [bangkai] matinya, karena tersesat).
Tidak bisa kembali pada Dzat Pencipta di akherat (terdampar di
alam "penasaran"), disebabkan melanggar bahkan mengganti
hukum mutlak-Nya "A/~baggu min Rabbika", menjadi " kebenaran itu
dari ide gagasan pikiranku".
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Memang, penulisan buku tersebut bertujuan untuk "meluruskan"
pandangan pendeta Rivai Burhanuddin dalam bukunya

"Persababatan  Umat Allah". Menurut A. Razak (penulisnya),
Pendeta tersebut memutarbalikkan ayat-ayat Al-Quran untuk

Al-fagier adalah ungkapan
kata hati yang menyadari
sepenuhnya bahwa dirinya
adalah hamba yang tidak
bisa apa-apa kalau tidak
dengan Tuhan, sehingga
dengan kesadarannya
selalu mengupayakan diri
agar tetap bersandar/deple-
deple kepada Yang Maha
Bisa.

Berusaha tidak mengakui
perihal apa saja yang ada
pada dirinya apakah itu
bisanya, miliknya dan

menarik umat Islam ke
dalam agama Kiristen. Hal
itu tentu harus dicegah.
Dan, lahirlah buku
tersebut.

Perselisihan  seperti  itu,
tidak hanya terjadi pada
umat Kristen dan Islam

saja. ~ Hampir  semua
penganut agama
mengalami hal yang sama.
Perbedaan pandangan,
perselisihan pendapat
seolah-olah  merupakan

hal yang wajib ada.
Sebagaimana yang
disimpulkan Ahmad Gaus
AF  (Kompas, 16-1-1998)
“pluralisme merupakan cetak-

biru (blue print) dari Tuhan

semua akon-akonnya. dan,  karena  itw,  barus

diterima bukan saja sebagai

bukum  kebidupan, tetapi juga sebagai cermin keteraturan masyarakat
dengan tertib alam semesta atan makrokosmos”.

Meluruskan pandangan yang tidak benar, bukan berarti harus
menyalahkan pandangan pihak lain. Melainkan harus dicari jalan
yang paling bijak, agar tidak menyinggung "perasaan" yang lain.
Sebagaimana petintah-Nya "serulalh (manusia) kepada jalan Tubannu
dengan hikmab dan pelajaran yang baik dan bantablah mereka dengan cara
yang lebibh baik"(QS. 16:125). Sebab, "kebenaran itu mutlak milik-Nya
semata'', dan "Dia-lab yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetabui orang-orang yang
mendapat petunjuk". (QS. 16:125). Sedang kenyataannya—disadati
atau tidak—pada dataran hamba yang ada hanyalah wakann/
kbatha' wa nisyan (tempat salah dan lupa) dan zaluman jahula (kejam
lagi bodoh) (QS.33:72).
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Namun demikian, ihtiar yang seyogyanya dilakukan adalah sebatas
membuka wacana, ide gagasan pikiran dengan mengedepankan
argumen yang rasional-ilmiah dan bernilai logis tinggi. Memenuhi
seruan hadits "agama itu sejalan dengan akal pikiran yang sehat”.

Seperti misalnya ayat Inna ad-diina ‘indallaahi al-islam (Q).S.
3:19). Hampir semua tafsit mengartikan "sesunggnbnya agama (yang
diridhai) di sisi Allab hanyalah Islan?". Penggunaan arti yang demikian
seolah-olah sebagai "pembenar” bahwa hanya Islam-lah agama

vang benar disisi-Nya. Selain Islam merupakan agama yang
"salah".

Padahal kalau ditinjau dari sudut pandang yang lain, semisal
menurut pandangan Bisri Affandi (2001), tidak demikian halnya.
Ad-din yang biasanya diartikan agama, menurutnya, diartikan a/
khudn’ al-muthlag, tunduk secara mutlak. Sehingga pemaknaan ayat
tersebut adalah "sesunggubnya barang siapa yang tunduk secara mutlak di
sisi Allabh (yang dibuktikan patuh dan tunduk dibadapan utusan-Nya,
sebagaimana patubh dan tundnknya Malaikat dibadapan kbalifah-Nya)
yaitulah yang selamat/ diselamatkan (Islam).

Pemaknaan barusan nampaknya lebih rasional. Bisa berlaku secara
universal, kepada siapa saja dengan tidak membedakan suku
agama ras golongan, maupun pangkat gelar jabatan trah jubah
maupun status sosial. Juga tidak terpengaruh oleh ruang dan
waktu, baik semenjak Adam AS "berkuasa" maupun sampai
kiyamat nanti. Semua umat mendapat perlakuan hukum yang
sama, tanpa terkecuali.

Menurut pandangan ini yang dikatakan Islam—yang salah satu
artinya selamat—dapat dicapai bila memberlakukan diri tunduk
secara mutlak di hadapan Tuhan. Tidak ada indikasi perihal agama
yang diridhai (benar) maupun yang tidak benar. Semua agama
sama dihadapan-Nya. Yang membedakan hanya satu, "bagaimana
membnktikan tundnk secara mutlak dibadapan-Nya".

Logikanya, karena tunduk secara mutlak dihadapan-Nya,
sewajarnyalah bila Tuhan sendiri yang akhirnya menyelamatkan
jiwa raganya. Implikasinya, Islam yang pada umumnya dipandang
sebagai sebuah agama, menurut saya, lebih "bijak" bila disebut
sebagai sebuah "target". Tatgetnya adalah mencapai "selamat".
Selamat dunia dan selamat akherat, yaitu dapat selamat pulang
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kembali disisi Tuhan seperti saat sebelum diturunkan di "medan
ujian"—dunia.

Sebab ternyata, "selamat" itu mutlak menjadi milik-Nya.
Selamatnya kehidupan dunia secara logika dapat direncanakan dan
dimusyawarahkan dengan sebaik-baiknya. Sedang selamatnya
akherat, wallahu a’lam, hanya Tuhan sendiri yang mengetahui.
Sebagaimana ungkapan sebuah doa yang cukup populer

allabumma  antassalam, — wa

minkassalam, wa laika Meluruskan pan dan gan
ya'udussalam. . ... .

o . yang tidak benar, bukan
Dilain pihak, - semua | - herart hapys menyalahkan
penganut agama ternyata q S
sama kedudukannya panadangan pinax fain.
dihadapan Tuhan. Firman-

Nya mengatakan | Melainkan harus dicari jalan
sesunggubhnya orang-orang

mu'min,  orang-orang Y abudi, yang palmg bljak’ agar tidak
orang-orang Nasrani dan orang- menyinggung "perasaan"
orang  Shabiin,  siapa  saja yang lain

diantara mereka yang benar-benar
beriman  kepada  Allab,  hari

kemudian dan beramal saleb, mereka akan menerima pahala dari Tuban
mereka, tidak ada kekbawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka
bersedih hat?” (Q.S. 2:62).

Ayat tersebut menegaskan, baik orang mukmin Yahudi Nasrani
Shabiin, semua penganut agama, bahkan (ditegaskan) “sigpa saja
diantara merekd’, sama dihadapan-Nya. Yang membedakan hanya
satu, bagaimana merealisasikan "benar-benar beriman kepada Allab,
hari kemudian dan beramal saleh".

Dengan demikian, kunci mencapai selamat dan mulia disisi-Nya
(menerima pahala [surga], tidak ada kekawatiran dan tidak
bersedih hati) adalah bagaimana membuktikan benar-benar
beriman kepada Allah (dengan sebenar-benarnya beriman).
Dibarengi sikap tunduk secara mutlak dihadapan-Nya. Yang
diimplementasikan patuh dan tunduk dihadapan utusan-Nya,
sebagaimana patuh dan tunduknya Malaikat dihadapan khalifah-
Nya.
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Dan, hal itu dapat dilakukan oleh siapapun. Dari agama manapun.
Bahkan, yang tidak mempunyai agama sekalipun, mempunyai
kesempatan yang sama untuk berlaku tunduk secara mutlak di
hadapan-Nya. Serta, mempunyai peluang yang sama pula untuk
mencapai selamat dan mulia disisi-Nya.

Bilamana demikian, jaminan-Nya, tidak ada kekhawatiran dalam
menjalani sulitnya hidup. Sekalipun dihimpit cobaan yang bertubi-
tubi, permasalahan negara yang megadimensi, ataupun sulitnya
mencari sesuap nasi. Hilang semua gundah gulana. Yang ada
hanya "nikmat"-nya merasakan betiman yang sesungguhnya.
Otomatis pula tidak ada kesedihan di dalamnya. Karena
dadanya—sebagai instrumen taqwa : affagwa babuna—melebur
dalam Maha Indah-Nya. Wallahu a'lam bi ash-shawab.

Al-fagier adalah ungkapan kata hati bahwa dirinya
sama sekali tidak bisa bergerak, bernafas, juga tidak
bisa berpikir kalau tidak dengan Tuhan. Sehingga
bergerak, berpikir dan bernafasnya diupayakan selalu
dibarengi mengingat-ingat Diri-Nya

Dzat Yang Maha Bisa.

Menyadari sepenuhnya tanpa dengan keterlibatan
Tuhan, dirinya tidak akan bisa berpikir maupun
bernafas. Bagaikan mayat yang akan dikebumikan di
pemakaman, tidak bisa bergerak sama sekali,
walaupun secara fisik raganya masih sempurna.
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HERMENEVTIKA B/LLAH

Alternatif Lain "Menafsirkan
Kehendak Tuhan”-Nya
Komaruddin Hidayat

Memahami secara pasti kehendak
Tuhan, “mustahil" dilakukan

Judul buku : Menafsirkan Kehendak

Tuhan setiap orang. Jangankan
Penulis  : Komaruddin Hidayat kehendak-Nya, mengerti isi hati
Cetakan  : I, Januari 2004 (kehendak)  sesama  manusia,
Jumlah hal - 268 sejauh ini belum mungkin terjadi
Penerbit  : Teraju (Mizan Grup) J . & jad.
ISBN s - Sebagaimana ungkapan pepatah

“dalam lantan dapat diduga, dalam
bati siapa tahu”.

Namun demikian, berusaha mengerti dan memahami kehendak-
Nya, hemat saya, adalah suatu hal yang “wajib” dilakukan, bila
berkeinginan mulia di sisi-Nya. Sebab, menjadi dekat disisi-Nya,
syaratnya harus mengetahui secara persis kehendak-Nya—yang
selanjutnya berusaha keras memenuhi/menjalankan kehendak
tersebut. Sebagaimana halnya seorang “abdi” yang ingin disayang
"majikan", disamping “sendiko dawnly’ setiap saat, juga harus bisa
mengerti memahami dan meladeni watak kemauan maupun selera
si majikan dalam segala hal.

Buku “Menafsitkan Kehendak Tuhan” karya Komaruddin
Hidayat, adalah sebuah usaha mengerti dan memahami kehendak-
Nya. Ia berusaha memberikan pengertian atas fakta-fakta tekstual
dari sumber-sumber suci (Al-Quran dan Al-Sunnah), dengan
mempetlihatkan “makna dalam” (batin) disamping makna lahiriah.
Walaupun sebenarnya usaha pemahaman hermeneutika seperti itu
telah muncul di masa lalu. Bahkan, menurut Nurcholish Madjid
(dalam pengantarnya), telah ada sejak masa-masa dini sejarah
Islam.

Buku tersebut mencoba mengembangkan metode pemahaman
agama (hermeneutika) dari perspektif filsafat modern. Sekaligus
(harapannya) dapat menumbuhkan keinsyafan yang lebih besar
akibat adanya perselisihan paham dalam Islam. Pada gilirannya,
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dapat  memberikan  pemahaman  bagaimana  seharusnya
menempatkan diri dalam kancah perselisihan hermeneutis secara
adil, dengan mengembangkan pemahaman hermeneutika Islam
dengan inspirasi hermeneutika modern.

Berbagai macam teori hermeneutika dari para tokohnya dijelaskan
di dalamnya. Setidaknya bisa membantu untuk bersikap kritis
terhadap pelbagai pemikiran yang telah membeku dan cenderung
anti terhadap perubahan. Dan tentunya, menantang kesiapan
pembaca dalam memahami kedalaman makna bahasa agamanya.
Tapi  sayang,  ending-nya

(menurut pengamatan saya),
masih belum “tuntas”.

Kiranya, semua
menyadari bahwa semua

- Sebagai diketahui
iimu pada hakekatnya BN i
. ersama, perselisihan yang

adalah milik-Nya, sangat pokok di kalangan
Wa|aupun datangnya umat Islam adalah adanya
melalui usaha dan kerja ayat  yang  bermakna
jelas/pasti” (mubkamat) dan

keras hamba. ayat yang bermakna
“samar/tidak pasti”

Tetapi. ada ilmu van (mutasyabibat). Permasalahan
Pl . yang tersebut melahirkan problem
langsung dari-Nya, turun

hermeneutika yang sangat

melalui utusan-Nya. Yaitu | panjang, beranak-pinak
iimu yang menunjukkan hingga bercucu-cicit. Bahkan,
tentan g Jati Diri-Nya cabang masalahnya bukan

2 saja wilayah substansi teks Al-
sendiri. Quran, hermeneutika-nya
senditi menimbulkan

perselisihan  baru  (misal,
lahirnya mahzab hermeneutika transendental dan mahzab historis-

psikologis).

Oleh karenanya, tulisan ini menawarkan "hermeneutika billah"
dalam memecahkan masalah yang ada. Menafsirkan kehendak
Tuhan sebagaimana yang dilakukan Nabi SAW, zafakkur-billah.
Baik ketika “membaca” yang tersurat dan tersirat dalam Al-Quran,
maupun dibalik tanda-tanda zaman. Didukung pengalaman
"batin" (realitas-empirik) yang diperoleh dari sosok “al-mahdiyyin”.
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Dalam menafsirkan kehendak Tuhan, asumsi utama yang
hendaknya dibangun adalah wengapa Tuban menurunkan manusia di
dunia dan mengapa pula berkebhendak mengntns Rasul. Alasannya, bila
penggagasan keduanya bisa “tuntas”, kiranya, tidak ada lagi
permasalahan berat yang ada di muka bumi ini. Semua
terselesaikan dengan sendirinya.

Perihal diturunkannya manusia di muka bumi, alasan utamanya
adalah “hendak diuji”. Diuji atas kesanggupannya menerima
amanah Tuhan. Dimana, amanah tersebut “mestinya” tidak
ditawarkan kepada manusia, melainkan ditawarkan kepada langit
bumi dan gunung-gunung. Diluar dugaan, karena kesanggupannya,
malah turunlah vonis-Nya, galunman jabuula (Q.S. 33:72).

Kemudian setelah benar-benar diturunkan di medan ujian,
ternyata menjadi lupa sama sekali atas kesanggupannya. Sebab,
“Dijadifan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, barta yang banyak dari
Jenis emas, perak, kuda piliban, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan bidup di dunia;...” (Q.S. 3:14). Sampai
akhirnya tenggelam dalam medan ujian (dunia). Bahkan ironisnya,
menjadi takut bila harus meninggalkan ujian (mati, bertemu Tuhan
kembali).

Oleh karena lupa sama sekali atas tujuan dihidupkannya di dunia,
Tuhan lalu menurunkan

belas kasih-Nya.
Mengutus  salah  satu Salah satu alasan mengapa

manusia  pilihan-Nya, | Tuhan menurunkan utusan-Nya,
Adam (walaupun karena manusia tidak butuh
scbelumnya - didahului |y ompai pertemu dengan-Nya.

“keraguan” malaikat
yang tahu persis _ o
perwatakan  manusia), Dikuasai, dijajah, bahkan

untuk - membimbing | ditynggangi oleh watak nafsunya
manusia  kembali ke ..
sendiri yang suka membuat

jalan-Nya, menuntaskan
segala  ujian  hingga kerusakan dan pertumpahan
akhirnya bisa bertemu daranh.

lagi dengan-Nya.

Sedang alasan lain diturunkannya Rasul, dalam Al-Quran
“sedikit’-nya dijumpai 3 sebab. Pertama, karena manusia
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“pekerjaannya membuat kerusakan padanya dan mennmpabkan darab”
(Q.S. 2:30). Tidak butuh bertemu kembali pada-Nya. Sedang
hakekat membuat kerusakan adalah merusak hukum-Nya, maupun
merusak kesanggupannya sendiri.

Hukum-Nya yang menyatakan kehidupan dunia adalah sarana
ujian pulang kembali kepada-Nya, dirusaknya dengan menjadikan
kehidupan dunia sebagai tujuan. Buktinya, bangga dan
mencintainya bahkan sampai takut mati. Hukum lainnya,
"sesunggubnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi"
(Q.S. 2:30) dirusak dengan mengatakan “khalifab Tuban sudab
berakhir’. Berakhir sesuai keyakinan yang merusak. Umat Yahudi
dan Nasrani tidak mengakui kekhalifahan Muhammad saw. Dan,
umat sekarang pun mengatakan “&halifab Tuban sudabh berakhir”,
dengan tidak mengakui yang tersirat dalam Q.S. 3:101 dan Q.S.
4:170.
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Kedua, oleh karena “mereka (manusia umumnya) tidak mengenal
Allah dengan sebenar-benarnya mengenal” (Q.S. 22:74), sementara
yang dikenal hanya pada

dataran asma/nama/
sebutan/istilah, maka Alasan lain mengapa
Rasul-lah  yang  ditugasi Tuhan menurunkan

sebagai pintu gerbang yang
menunjukkan  Dzat-Nya--
yang selanjutnya disembah

utusan-Nya,
karena manusia tidak

dan  dijadikan  tujuan butuh mengenali
kembali. ... Allah sekali-kali keberadaan Diri-Nya yang
tidak  akan  memperlibatkan sangat dekat sekali.

kepada  kamu  (manusia  dan
anak  keturnnannya) tentang

41Chaib (Deat/ Wajnd Sebab, Q|kuasa| dl!ajah
Tuban), akan tetapi Allab bahkan ditunggangi oleh
memilih siapa yang watak nafsunya sendiri
dikebendaki-Nya dari (dengan yang merasa lebih
cara melaluz) Rasul-Nya...” ( mengerti, lebih hebat
S. 3:179). ’ o
Q ) bahkan melebihi
Jelasnya, Tuhan sama sekali Sega|anya dari pada
tidak akan  “nggawantah” )
(menampakkan Wujud- S

Nya) pada permukaan bumi
manusia (lihat kisah Nabi Musa meyakini Wujud Tuhan).
Melainkan hanya akan menunjukkan Jati Diri-Nya kepada
hamba yang “dipilih"-Nya (di dalam rasa hati). Dimana, cara
menunjukkannya dengan melalui utusan-Nya (Rasul).

Ketiga, “pada diri Rasul--dengan tidak menyebut nama-namanya--
terdapat suri teladan yang baik, bagi yang mengharapkan rahmat
Allah dan hari kiyamar” (Q.S. 33:21, Q.S. 60:6). Implikasinya,
“hanya” pada Rasul-lah terdapat teladan yang baik. Selain
Rasul, tidak ada jaminan dari-Nya untuk diteladani.
Melainkan “pasti” ada saripati kebaikan yang dapat diambil,
karena Tuhan menciptakan makhluknya dengan tidak sia-sia.
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Hermeneutika bi/lah memandang bahwa diutusnya Rasul pertama
(Adam) yang ditindaklanjuti dengan rasul-rasul berikutnya, ternyata
tidak menjadikan manusia menyadari “jati diri”-nya. Melainkan
wataknya yang suka membuat kerusakan dan pertumpahan darah
masih  “abadi” padanya. Oleh karenanya, hukum-Nya yang
menegaskan : ...dan Rasul-Nya pun selalu berada di tengah-tengah kamn..”
(Q.S. 3:101), maupun “...sesunggubnya telah datang Rasul itn kepadann
dengan (membawa) kebenaran dari Tubanmn, maka berimanlah kamn,...”
(Q.S. 4:170), adalah “abadi” makna dan rea/tnya sampai kiyamat.

("Kamu" yang dalam arti luas : nenek moyang, kita-kita, anak cucu,
dan semua spesies manusia sampai kiyamat nanti. Bukan “kamu”
yang menyaksikan jiwa raga Muhammad saw saja. Katena bila
diartikan demikian, logikanya, Al Quran tidak “cocok” lagi untuk
“kamu” yang sekarang (kita) dan “kamu-kamu” yang seterusnya
[anak, cucu, cicit, dst]).

Sebab, dalam pandangan utusan-Nya, tidak ada istilah mubkamat dan
mtasyabibat. Semua dapat diterjemahkan sesuai dengan kehendak-
Nya. Tentu saja, hal yang demikian karena “.Tuban memberikan
karunia kepada siapa yang dikehendaki diantara hamba-hamba-Nyad’
(Q.S. 14:11). Dalam rangka menjalankan tugas-Nya, menyampaikan
pengetahuan dari Tuhan (Q.S. 5:67,99), menyeru umat kembali
(bettemu) dengan-Nya. Wallahu a'lam bi ash-shawab.
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Al-fagier adalah ungkapan kata hati
bahwa dirinya tidak bisa mendekat
kepada Tuhan kalau tidak mendapat
rahmat dan fadhal-Nya.

Walaupun ibadah kesehariannya serta
lakon-pitukonnya peng-pengan (luar
biasa), bukan menjadi

jaminan kemudian secara otomatis
menjadi hamba yang didekatkan oleh-
Nya kepada Diri-Nya. Disadari bahwa
semuanya sangat tergantung oleh Tuhan
Sendiri. Sebagai hamba bisanya hanya
sak derma nglakoni (menjalankan) saja
terhadap petunjuk dan dawuh utusan-

Nya.
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MENCERDASKAN HATI
NURANI

‘MEN  Strategi lain "Meraih Bening
LQ LBU Hati"-nya AA Gym

el

Judul buku : Meraih Bening

'\H/Iati DenganQ b “Agar hati tenang dan hidup tenteram,
anajemen Qolbu e

Penulis  : AA Gym bcz@/mé-ba@c’z/é/ab berfiz.z/ézr disertai sabar
Cetakan : |, Oktober 2002 dan  sywkur”. Demikian salah satu
.:)umlah_hal 51G58 nsani P nasehat AA Gym dalam bukunya
|Seéﬁrb't g%n ;61n_s7agr:1|_2ress “Meraih bening hati dengan manajemen

qolbn”. Sebuah model nasehat yang
belakangan populer dengan istilah “manajemen qolbn’”.

Model nasehat tersebut dapat dianggap sebagai cikal/ bakal
“pendidikan hati nurani”. Alasannya, ia merupakan trobosan
pemikiran baru yang cukup brilian. Sekaligus sebagai sebuah
strategi untuk merath hati yang bening. Disamping karena
“langka”-nya pemikir maupun penulis yang membahas tentangnya.

Namun demikian, kiranya, sistematikanya perlu “disempurnakan”.
Semisal definisi hati yang “bening” itu bagaimana, spesifikasinya,
maupun pencerdasannya. Sebab, bila gambaran subyek, obyek
kerja maupun targetnya belum dapat diketahui secara pasti,
“mustahil” kiranya dapat meraih hati yang bening.

Sedang kenyataannya, sampai saat ini, belum ada ilmu
pengetahuan yang secara ilmiah dapat mengungkap spesifikasinya.
Al-Quran pun tidak menyebutkan secara pasti seluk beluknya
secara detail. Sebagaimana tidak dijelaskannya secara detail
keberadaan otak, jenis, dan spesifikasinya--walau belakangan
pengetahuan tentang otak berkembang pesat, bisa menjelaskan
otak kanan, otak kiri, otak spiritual, spesifikasinya, tugas teknisnya,
dan lain sebagainya.

Sementara Nabi SAW sendiri memberikan gambaran secara
global, bahwa ada satu gumpal darah yang sangat menentukan
baik buruknya seseorang (dihadapan Tuhan). Bila gumpalan darah
tersebut baik, maka baiklah seluruh tubuhnya (lahir batinnya).
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Sebaliknya bila rusak, maka rusaklah semuanya. (Gumpalan darah
tersebut adalah hati.)

Walaupun demikian, bukan berarti tidak ada ilmu yang membahas
tentang hati. Melainkan ia telah ada, digeluti dan dilestarikan oleh
para praktisi tasawuf (sebagaimana pula pengalaman saya). Di
tanah Jawa dipakai dan dikembangkan oleh para “Wali Sanga”.
Ilmunya, dapat disebut ilmu tasawuf, ilmu hakekat, ilmu “pintunya
mati” (Pikiran Rakyat, 02-08-03) dan banyak istilah lainnya.

Seperti misalnya pengalaman Imam Al-Ghozali--maupun para
tokoh sufistik yang lain--yang ditulis dalam buku “Ihya
‘Ulumuddin”. Walaupun yang disajikan dalam bentuk sederhana,
tidak seluas ilmunya, mengingat wilayah/jangkauan hat yang
berada di luar jangkauan otak. Dan, memerlukan
praktek/pengalaman yang langsung, bukan hanya sckedar
teori/wacana.

Hati Yang Benin .
& & Kecenderungan manusia,
Hat yang bening (dalam lebih suka memandang
pandangan tasawuf) adalah “kehebatan” yang berbicara
hati yang berjalan . .
sebagaimana fungsi dari pada ISI
utamanya, dzikkrullah. Hanya pembicaraannya.
untuk mengingat-ingat Dzat
yang asma-Nya Allah (bukan . “ »
mengingat-ingat Itu artinya, keblenaran
nama/istilah/sebutan-Nya). akan bergeser dari Al'Haq
Siang malam. Baik ketika menuju popularltas

berdiri duduk dan berbaring,

bekeria  berumah  tangga kharisma, status sosial

maupun menjalani  aktifitas maupun warna darah.
lainnya.  Apalagi  ketika
beribadah kepada-Nya.

Bahkan, tidur pun istikomah dalam dzikirnya. Sebagaimana yang
dicontohkan Nabi SAW, #idurlah mataku jangan tidur hatifen.

Sebaliknya, dalam hati yang bening, selain Dzat-Nya, sudah keluar
dari dalamnya. Hatinya tidak lagi untuk mengingat-ingat hal-hal
dunia. Anak istri harta pekerjaan jabatan politik ekonomi maupun
berjuta istilah lainnya. Walaupun secara lahir tetap sebagaimana

Revolusi Gagasan 68



lumrahnya manusia berdunia, bekerja berumah tangga
bermasyarakat bernegara. Tetapi hatinya tidak lagi bertempat di
dunia. Melainkan maqam pada dzikir, istiqomah dalam menjalani
sholat “dains”.

Dengan sendirinya, bebas (bersih) dari segala macam penyakitnya :
iri, dengki, ujub, sum’ah, riya, sombong, tinggi hati, pamrih hal-hal
duniawi (mengharap imbalan, pujian dan penghargaan) maupun
pamrih hal-hal ukhrawi (mengharap pahala, ingin surga dan takut
neraka). Serta bebas (bersih) dari istilah hati lainnya : pegel jibeg
susah bungah bahagia sengsara kecewa bangga dan seterusnya.

Seperti yang dicontohkan Nabi SAW, dimana, saking beningnya
dalam mendzikiri Dzat-Nya, Beliau tidak kenal lagi yang namanya
pegel jibeg susah bungah, dihina dilecehkan dilempari kotoran bahkan
dibawah ancaman pedang. Tidak terbesit lagi was-was--baik dari
bangsa jin dan bangsa manusia--gundah gulana, apalagi khawatir
mati.

Demikian  halnya  yang Hati bisa menjadi cerdas
dipraktekkan Sayidina Ali blla kepadanya dlben ”mu

ra, beliau tidak merasakan o . w
sakit ketika anak panah Dzikir sebagaimana “ilmu-

yang menancap di tubuhnya batin” yang dipakai
dicabut pada saat sholat. Rasulullah.
Sunan Bonang yang merasa
masith belum sholat, jika

masih mendengar suara Tentu saja, dlbarengl
bonangnya  (alat  musik dengan menjalankan apa
gamelan, Jawa) dibunyikan yang menjadi syarat dan
saat menunaikan sholat. .

Atau ungkapan cinta petunJUKnya-

Rabrah  Al-‘Addawiyyah

kepada Tuhannya “jika aku menyembah-Mu farena takut neraka,
bakar akn dalam neraka. Jika aku menyembah-Mu dengan mengharap
surga, haram dia bagiku’”.

Ketiganya menggambarkan refleksi hati yang bening dalam
mendzikiri Dzat Al-Ghaib-Nya. Telah bisa menyingkirkan rasa-
rasa dunia maupun segala jenisnya dari dada (yang memang
secharusnya tidak diingat-ingat dan disingkirkan jauh-jauh).

69 Revolusi Gagasan



Tenggelam dalam lautan indahnya mendzikiri Dzat Yang Maha
Indah.

Spesifikasi dan Pencerdasannya

Sebagaimana klasifikasi otak yang Y b k
terdiri otak kanan dan otak kiri, ang enara_ an
beserta  pembagian  spesifikasi selalu benar, mesklpun
?ési(glgl;masing, - ha; dzﬁ)aF tak Seorang pun
ibedakan menjadi dua : had melakukan.

sanubari dan hati nurani.

Hati sanubari disebut juga /abmun Yang salah akan selalu

sanubari. Letaknya dua jari dibawah

payudara kiri, menempel pada salah meSkipun semua
rusuk  terakhir.  Merupakan orang melakukannya.

markasnya nafsu amarah dan nafsu

lawwamah. Nafsu amarah dengan
bala tentara : senang betlebihan, royal, angah-angah, hura-hura,
jor-joran (lomba kekayaan), serakah, iri, dengki, dendam,
membenci, bodoh, tidak tahu kewajiban, sombong, tinggi hati,
senang menuruti syahwat dan suka marah-marah. Sedang nafsu
lawwamah tentaranya : serakah, enggan, acuh, senang memuji diti,
pamer, senang mencari aibnya orang lain, senang menganiaya,
dusta, tidak peduli dengan kebenaran mutlak-Nya, pura-pura tidak
tahu kewajiban, arogan, memandang diri lebih dari lainnya, suka
mencari kesalahan orang lain, berlebihan dan bersenang-senang,
dan mengumbar hawa nafsu.

Sedangkan hati nurani, nama lengkapnya galbun nuraniyun latifun
Rabbaniynn. Hati tempat mengalirnya Nur Cahaya Tuhan. Adalah
hati yang dibuat Tuhan dari cahaya “Nur Muhammad” (Cahaya
Terpuji-Nya Dzat Yang Mutlak Wujud-Nya). Letaknya ditengah-
tengah dada. Tandanya detak jantung (deg-deg). Disebut juga
dengan hati jantung.

Hati ini adalah wujud lembut yang dibangsakan gaib dan tidak bisa
dilihat mata kepala. Cita-cita dan tujuannya hanyalah untuk
seyakinnya mengenali dan mengetahui Diri llahi. Yang selanjutnya
diingat-ingat dan dihayati dimana saja kapan saja dan sedang apa

saja.
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Merupakan markasnya nafsu radbiyah, natsu mardhiyah dan nafsu
kamilah. Nafsu radhiyah dengan tentara : pribadi yang mulia, zuhud,
ikhlas, wira’i, riyadhah dan menepati janji. Nafsu wardhiyah dengan
tentara : bagusnya budi pekerti, bersih dari segala dosa makhluk,
rela menghilangkan kegelapannya makhluk, senang mengajak dan
memberi pepadang kepada ruhnya makhluk. Dan nafsu gamilah
yang tentaranya : ilmu yakin, ‘aznu/ yakin dan bakkn! yakin.

Kedua hati tersebut “tidak mungkin” berfungsi secara bersama.
Sebagaimana ketentuan-Nya, “Alab sekali-kali tidak menjadikan bagi

seseorang dua buah  hati - dalam
ronggamya” (Q.S. 33:4). Jelasnya, n n
prgapa (S 550 ) vang | Otakitu berada diantara
berfungsi, maka hati nurani hati sanubari dan hati
akan tenggelam. Sebaliknya, nurani.

bila hati nurani yang berfungsi,
maka hati sanubarinya yang

akan tenggelam. Bila hati sanubari yang
berfungsi, maka otak akan
Sedang kenyataannya,
mayoritas manusia  dikuasai mendUKung ke arahnya'
oleh hati sanubarinya (dijajah
hawa ~ nafsunys). ~ Oleh Bila hati nurani yang
karenanya, Nabi Saw bersabda :
berfungsi, maka otak akan

bahwa perang melawan hawa
nafsu metrupakan perang yang mendukung ke arahnya
terbesar. Melebihi besarnya pu|a_

perang-perang di dunia yang

selama  ini  pernah  ada,
sekalipun perang antar planet/galaksi (apalagi perang nuklir) yang
bisa menghancurkan bumi ini. Sebab, perang melawan nafsu,
urusannya berlanjut sampai di akherat dengan resiko--yang baik
maupun yang buruk--bisa berlipat berjuta-juta. Sedang perang
dunia, selesai tiada perkara.

Untuk memfungsikan hati nurani--berikut pencerdasannya,
langkah pertamanya adalah diberi ilmu dzikir. Caranya dengan
“digurukan” kepada ahlinya, yaitu ahli dzikir. Memenuhi perintah-
Nya “...fasalu abladzdzikkri inkuntum laa ta’lamununa" (Q.S. 21:7),
tanyakanlah kepada ahli dzikir bila kamu tidak mengetahui
bagaimana caranya berdzikir. Sebab, tanpa kesediaan bertanya
kepada yang diahlikan oleh Tuhan, maka upaya pencerdasan
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tersebut “mustahil” dapat tercapai. Relevan dengan sabda Nabi
SAW  “bila suatu perkara tidak ditanyakan kepada ablinya, tunggulah
kebancurannya”.

Kedua, mengabadikan ilmu dzikirnya dalam dada bersamaan
dengan keluar masuk nafas. Memenuhi dan menjalankan segala
petunjuk, perintah maupun teladan sang pemberi ilmunya. Sebab
tidak mungkin hati nurani menjadi cerdas (dalam mendzikiri Diri
Ilahi, dan menafikan wujud selain Wujud-Nya) bila tidak berusaha
sekeras-kerasnya melatih dan menjalankan berbagai latihan yang
telah ditentukan. (Sebagaimana pula otak yang tidak mungkin
menjadi pandai bila tidak sungguh-sungguh dalam melatihnya
dengan latihan yang keras).

Sebab, godaan yang datang dari dalam--hati sanubari dan segenap
bala tentaranya--tidak akan pernah berhenti. Di dukung godaan
dari luar berupa setan dan iblis yang telah bersumpah akan
menyeret semua manusia menjadi balanya di neraka.

Ketiga, selalu bersandar (bertawakkal) pada Dzat Yang
Mahakuasa. Sebab, bagaimanapun kerasnya usaha hamba, ujung-
ujungnya hanya pada kekuasaan-Nya. Manusia berusaha Tuhan
yang menentukan segalanya. Sebab, “barang siapa yang diberi hidayah
oleh Allah, maka dialah orang yang mendapat hidayah; dan barang siapa
yang disesatkan, maka kamn sama sekali tidak akan mendapatkan
baginya Waliyyan Mursyida (seorang pemimpin yang dapat memberikan
petunjuke hingga bertemu kepada-Nya)” (Q.S.18:17).

Ketiga langkah tersebut, secara teoritis maupun praktis,
merupakan cara “mencerdaskan hati nurani”. Namun, teoti
hanyalah sekedar teori bila tidak diikuti dengan langkah pasti.
Sebagaimana yang telah  saya alami dan rasakan sendiri
kebenarannya. Wallahu a'lam bi ash-shawab.

Al-fagier adalah ungkapan kata hati, yang
direalisasikan dengan hanya “sak derma
nglakoni” (sekedar menjalani).

Misalnya, ketika mempunyai ide atau gagasan
yang ternyata tidak diterima oleh lingkungan
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sekitarnya justru nyelup ke-Maha Besaran
Tuhan. Memang hamba/kawula itu tidak bisa
apa-apa, bisanya hanya membuat salah dan
dosa, sewajarnyalah kalau ide dan gagasannya
tidak diterima oleh orang lain, sedangkan yang
bisa menggerakkan ide gagasan adalah yang
Maha Bisa Segalanya.

Sebaliknya, bila ternyata ide gagasannya atau
jerih payahnya diterima oleh orang lain, yang
terjadi juga nyelup ke-Maha Besaran Tuhan.
Memang Tuhanlah Yang Maha Bisa dan Maha
Kuasa Segala-galanya, sedangkan
hamba/kawula itu lir kadya daun asam yang
kumampul di atas gelombang samudera. Bisa
bergerak karena katut gelombang samuderanya
(karena Kekuasaan Tuhan semata), bukan daun
asam itu sendiri yang bergerak.
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BERTANYALAH
KEPADA AHLI
DZIKIR

Solusi “40 Hari

Mencari Tuhan”-nya Judul buku : 40 Hari mencari Tuhan :
refleksi-personal atas
Hernowo tujuan hidupku
Penulis : Hernowo
Cetakan  : 1, Juni 2004
Halaman 186
Pepatah  Jawa mengatakan,  Penerbit :MLC
Tuhan itu “cedak tanpa senggolan, ISBN © 979-3611-02-2

adoh tanpa wangenan”. Maksudnya, keberadaan Tuhan itu dekat
sekali. Lebih dekat Tuhan bila dibandingkan dengan urat nadi di
lehernya sendiri (QS. 50:16). Walaupun dekat, tetapi tidak dapat
disinggung.

Sebaliknya, kedekatan yang “menyatu” tersebut, sekaligus juga
sangat jauh. Kejauhannya, hingga tidak dapat diukur oleh ukuran
buatan manusia--semisal milyar tahun cahaya. Bahkan,
diperkirakan pun sama sekali tidak dapat.

Walaupun demikian, Hernowo mencoba melakukan pencarian
terhadap-Nya. Ia kisahkan pencarian selama perjalanan hidupnya
melalui buku “40 Hari mencari Tuban : refleksi-personal atas tujnan
hidupkn”. la mengajak para pembacanya untuk mendudukkan
Tuhan ditengah perkembangan zaman lewat cara yang simpel.

Dalam buku tersebut, ia berharap agar para pembacanya tidak
membaca huruf-huruf yang ia tuliskan, melainkan benar-benar
membaca pergulatan pikirannya. Walau sebenarnya ia sadari
belum layak menulis buku yang membahas tentang Tuhan. Paling
tidak, para pembacanya dapat mengambil manfaatnya. Memberi
inspirasi untuk mengikuti jejaknya dalam membuat buku.

Pencarian akan Tuhan seperti itu--maupun yang ditulis para
pencari Tuhan lain sekaliber Karen Armstrong, Danah Zohar, lan
Marshall dan penulis hebat lainnya--menurut saya, memang
“harus” dilakukan. Sedikitnya ada 3 (tiga) alasan yang
mendasarinya.
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Pertama, logika sehat tentu akan mengatakan bahwa Tuhan
bukanlah  sekedar retorika yang diperbicangkan, apalagi
diperjualbelikan. Ia bukanlah “mitos” warisan dari para neneck
moyang. Melainkan realitas mutlak yang harus diyakini dan
diimplementasikan dalam kehidupan. Kebenarannya, secara
“pasti” harus bisa dibuktikan dan diterima oleh akal sehat.

Kedua, pencarian akan Jati Diri Tuhan, ternyata dianggap hal yang
penting oleh-Nya. Buktinya, kisah pencarian Tuhan yang
dilakukan Nabi Musa dan Nabi Ibrahim diabadikan dalam Al-
Quran. Hal ini mengindikasikan, memang ada fenomena menarik
yang harus dipelajari sekaligus dicontoh oleh umat-umat yang lain.

Ketiga, bagaimanapun status jabatan usia keadaan hamba
(makhluk ciptaan-Nya), pasti, endingnya kembali kepada-Nya.

) Seharusnyalah  bila
Memang benar kata Ebiet G Ade | . Diri_§ya dikenali
...tuhan ada di sini, di dalam jiwa | lebih dulu secara
ini.... pasti. Jangan sampai
kenalnya kepada
) Tuhan itu hanya
Tetapi sayangnya, hanya sekedar | duga-duga, kira-kira

retorika tanpa realita. | maupun  diangan-

angan dari tempat

i ; yang jauh.
Sebab, tidak pernah ditanyakan
kepada ahli-Nya, | Scmentara  dalam
pandangan
HernOWO’ satu-

satunya bekal yang ia gunakan dalam melakukan pencarian akan
Tuhan adalah wasiat Imam Ali, “barangsiapa mengetabui dirinya,
niscaya dia pun akan mengetabui Tubannya’.

Tetapi sayangnya, ada kalimat lanjutan yang tidak diketahuinya.
“Barang siapa mengetabui Tubannya, tentu akan mengetabui bodobnya
sendir?’. Kebanyakan penulis pun juga tidak mengetahui. Sebab,
hanya diketahui oleh sahabat dekat beliau--yang dikenal dengan
istilah  “ahli-bait”. Kalimat tersebut maksudnya, bila sudah
mengetahui Tuhan--dalam arti yang “sebenarnya”, maka tentu
akan mengetahui bodohnya sendiri.

Silogismanya, “barang siapa mengetahui dirinya, tentu akan
mengetahui bodohnya diri”. Jelasnya, selama kebodohannya
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sendiri belum dapat diketahui, selamanya pula tidak akan dapat
mengetahui dirinya sendiri. Sedang untuk mengetahui bodohnya
sendiri, menurut pengalaman saya, kuncinya adalah mengenali
Tuhan secara realitas.

Langkah berikutnya (menurut

Hernowo), adalah Ahli Dzikir adalah hamba
Seﬂgguﬂ)akaﬂ 51?4 (Spiritual yang dibentuk sendiri
uotient). enurutnya-- :
sebagaimana yang ditulis Zohar OIeh_Nya_ Slan“g malarrl
maupun  Marshall,  “SQ hatinya “magam
memberi kita suatu rasa yang (bertempat t|ngga|) pada
‘dalam’ menyangkut perjuangan dzikir

hidup. SQ adalah pedoman

»>

saat kita berada ‘di ujung”’. . _
Selanjutnya tetjun ke Sebagaimana ahli kubur

masyarakat luats: Harus mampu yang tidak akan pernah
menyatukan diri dengan orang- - lkan t t
orang yang menderita. meninggaikan tempa
Sebagaimana  sapa  Tuhan kuburnya.

kepada Nabi Musa, “carilab

Aku (Tuban) di tempat di situ

terdapat orang-orang yang hancur hatinya”.

Maksud hancur hatinya adalah orang-orang yang rasa hatinya telah
hancur atas perkara-perkara dunia. Rasa hatinya dihancurkan dari
mencintai harta jabatan tahta anak-anak wanita kendaran pilihan
maupun berbagai perkara dunia lainnya. Hatinya dipaksa untuk
tidak merasakan pegel jibeg susah bungah gelo nelangsa bahagia
sengsara dan seabreg istilah hati lainnya. Hatinya juga tidak
digunakan untuk mengharap pamrih, baik pamrih “bangsa dunia”
(semisal sanjungan, penghormatan, upah/imbalan) maupun
pamrih “bangsa akherat” (semisal mengharap pahala, ingin surga
dan takut neraka).

Sebaliknya, rasa hatinya dididik dilatih dan diarahkan hanya untuk
mengingat-ingat  Diri-Nya, mencintai-Nya, mendzikkiri-Nya.
Dilatih bersamaan dengan keluar masuknya nafas. Sebagaimana
tirman-Nya, “...ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah  bati
menjadi tenterans”’ (QS.13:28).

Suasana hati yang demikian “hancur” tersebut, secara lahiriah
tetap sebagaimana lumrahnya manusia. Bekerja berumah tangga
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bermasyarakat bernegara dan lain sebagainya. Budi pekertinya
baik, tidak mudah tersinggung, mudah lapang dada dibarengi
dengan “sempurna’-nya akhlak. Bahkan etos ketja maupun etos
pikirnya diupayakan seprofesional mungkin, karena disadari bahwa
itu semua adalah “syarat mutlak” yang harus diketjakan agar hati
ditarik oleh-Nya, yang kemudian hanya mencintai Diri-Nya.

Barangsiapa mencintai kami, Ahl Al-Bayt,
hendaknya ia menyiapkan baju kemiskinan bagi
dirinya-----Imam Ali

=>» Menyiapkan baju kemiskinan bukan berarti
menerima apa adanya tanpa disertai ihtiyar
maupun usaha dan kerja keras.

Tetapi pengakuan yang tulus bahwa segala yang
dimiliki hakekatnya adalah milik-Nya. Oleh
karenanya, senantiasa berusaha keras agar tidak
bakhil bila harta kekayaan, tenaganya

diperjuangkan dijalan lurus milik-Nya.
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Di akhir cerita, Hernowo
menyatakan bahwa Tuhan yang ia
cari-cari ternyata belum ia temukan
juga. Namun semakin ia yakini
bahwa banyak kunci yang dimiliki
untuk mencari-Nya. Salah satunya
mengarahkan agar mencari Tuhan

Jangan harap bisa
menemukan Tuhan
bila hanya mengandal
otak (gagasan) dan
kemampuan tanpa

di dalam dirinya. Tetapi, ia segera

menyadari bahwa mustahil d Itanya kan kepada

memahami sesuatu di luar diri ah|I-Nya.
sebelum memahami diri sendiri.

Kesimpulan tersebut memang benar. Tidak akan bisa menemukan
Tuhan sebelum mengetahui “kunci-mutlak” yang diturunkan dan
dijaga sendiri oleh-Nya. Ia adalah Ilmu Dzikir. Firman-Nya,
“Sesungoubnya Kami-lah yang menurunkan ad-Dzikr dan sesunggunbnya
Kami benar-benar memelibaranya (QS.15:9). Ilmu tersebut tidak ada di
buku maupun ditulisan, melainkan langsung dibawa oleh yang
ditunjuk Tuhan sebagai ahlinya.

Sebagaimana perintah-Nya, “...fasalu abladzdzikkri inkuntum laa
ta’lamunna" (QS.21:7), tanyakanlah kepada ahli dzikir bila kamu
tidak mengetahui bagaimana caranya berdzikir. Sebab, tanpa
kesediaan bertanya kepada yang diahlikan oleh Tuhan, maka upaya
untuk mengenali Jati Diri-Nya “mustahil” dapat tercapai. Relevan
dengan sabda Nabi SAW “bila suatu perkara tidak ditanyakan kepada
ablinya, tunggulah kehancurannya”.

Selanjutnya, bila sudah mendapat ilmu dzikir dari yang ahli
dibidangnya (ahli Dzikir), kemudian diamalkan dengan sungguh-
sungguh, lambat laun akan dimengertikan sendiri oleh-Nya bahwa
yang namanya hamba itu hanyalah tempat salah dan lupa.
Zalunman jabunla ((QS.33:72). Wataknya melebihi batas (QS.25:21).

Oleh karenanya, sangat tepatlah bila Nabi SAW berwasiat carilah
ilmu--yang menunjukkan rahasia Jati Diri-Nya--walau sampai ke
negeri Cina. Selayaknya pula diimplementasikan “carilah ilmu itu
walau sampai penjuru jagad dunia”.

Perlu diketahui bahwa ilmu dzikir tersebut adalah ilmu yang
membahas tentang hati. Wilayah garapannya pun berkaitan dengan
hati, bukan pada wilayah otak. Oleh karenanya, otak tidak akan
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mampu menjangkaunya. Otak hanya mampu membenarkan.
Sebab, fungsi otak disini sebagai perdana menteri, sedang hati
adalah rajanya. Jadi sang rajalah yang berkuasa, dan sang raja pula
yang berwenang mengetahui keberadaan-Nya.

Sehingga, bila ingin menemukan Tuhan dalam kehidupan ini,
sedang kenyataannya Dia Al-Ghaib, lebih dekat dari otot leher,
satu-satunya “kunci-mutlak” adalah bertanya kepada “Ahli
Dzikit”. “Pasti”, engkau akan menemukannya. Wallabu a'lam bi
ash-shawab.
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Al-fagier adalah ungkapan kata hati bahwa
dirinya adalah bagaikan musafir di tengah
lautan makin banyak minum air laut makin

besar hausnya, makin banyak ilmu yang
telah diterima makin merasa bodoh dirinya,
makin tidak ada apa-apanya

dihadapan Tuhannya, makin ambles dalam
ke-MahaKuasa-Nya. Kemudian karena
merasa bodoh dirinya, akan
mengutamakan musyawarah dalam setiap
mengambil tindakan, walaupun semisal
menguras kamar mandi, akan tetap
diupayakan untuk tetap musyawarah
mufakat.

Sehingga, saking pentingnya serta saking
mendarah dagingnya arti musyawarah
tersebut, akan merasakan kerugian yang
teramat sangat bila meninggalkannya.
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TENTANG PENULIS

Roni Djamaloeddin, lahir di Kediri,
13 Januari 1971, adalah alumnus

Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas |
Muhammadiyah Ponorogo, jurusan T
pendidikan matematika.

Memasuki dunia sufistik dan aktif di dalamnya sejak 1989.
Keteguhannya pada jalur tersebut, membuat dirinya
berkeyakinan bahwa “bertasawuf sama dengan bernafas, apalah
arti kehidupan bila tidak bernafas”.

Kegiatan sehari-hari, mengajar pada SMA POMOSDA (Pondok
Modern Sumber Daya At-Tagwa) Tanjunganom Nganjuk,
bidang studi Matematika dan ilmu pendidikan.

Mengasuh kolom “konsultasi psikologis” pada majalah sufistik
“AFKAAR” sejak 1999 hingga sekarang. Pada majalah yang
sama, ia juga mengisi kolom sorotan, yang khusus menyoroti
buku dari sudut pandang sufistik.

Obsesinya, ingin menjadi penulis yang hebat. Setidaknya,
sekaliber Imam Ghazali, Harun Yahya, Edward de Bono, Tony
Buzan maupun penulis hebat lainnya. Walaupun menurutnya
bagaikan kecebong nggayuh rembulan, tetapi ia berkeyakinan,
semua manusia pada dasarnya sama. Mempunyai peluang yang
sama untuk meraih yang dicitakan. Tergantung seberapa besar
niat, usaha dan kerja keras yang dilakukan. Sebab, menurutnya,
Tuhan tidak akan mengubah nasib suatu kaum bila kaum itu
tidak mau mengubah nasibnya sendiri, adalah sangat-sangat
benar.

Bila ingin menghubungi, melalui 085236565577 /
085785127427. Http://ronijamal.com Atau melalui email :
ronijamal @ gmail.com
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SAMPUL BELAKANG
Melangitkan Gagasan-buku...?

Yaa..., agaknya kata-kata tersebut tidak berlebihan bila digunakan
Roni Djamaloeddin (penulis buku ini), dalam mengungkap gagasan-
gagasannya. Sebab, gagasan yang ada di dalamnya, yang
dilatarbelakangi pengalaman bersufistik, ternyata benar-benar
melangitkan gagasan-buku yang disorotinya.

Buku Kang Jalal misalnya, “Membuka Tirai Kegaiban...”, ia tuliskan
bahwa alam gaib itu ada dua macam. Gaibnya Tuhan yang disebut Al-
Ghaib dan gaibnya makhluk yang disebut al-ghuyuub (jin, syaitan,
malaikat, surga, neraka, gendruwo, tuyul, leak dan lain sejenisnya).
Banyak orang terjebak oleh al-ghuyuub, padahal seharusnya dinafikan
(ditiadakan dari dalam hati).

Demikian pula buku “Tasawuf di mata kaum Sufi” karya William C.
Chittick, menurutnya, tasawuf tidak akan sama dengan “teori-teori”
yang ditulis para tokoh sufi. Ia merupakan pengalaman batin yang
“tidak mungkin” dapat dirasakan bila tidak menyelami dan
mempraktekkan sendiri. Menurutnya, untuk menyelami samudera
tasawuf, kuncinya ada 5 : JImu dzikir, guru mursyid, tut wuri
guru, penampakan nyata dan target yang hendak diraih.
Saking menyatunya dengan tasawuf, menurutnya, bertasawuf sama
dengan bernafas, apalah arti kehidupan bila tidak bernafas.

Lain lagi dengan buku “40 hari mencari Tuhan”-nya Hernowo,
menurutnya, Tuhan bukanlah sekedar retorika yang diperbicangkan,
apalagi diperjualbelikan. Ia bukanlah “mitos” warisan dari para nenek
moyang. Melainkan realitas mutlak yang harus diyakini dan
diimplementasikan dalam kehidupan.

SEGERA MILIKI BUKU INI...!!
Bila tidak ingin menanggung kerugian YANG TAK TERHINGGA di
“hari kemudian”.
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